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ABSTRAK

Studi tentang upacara nyadran masyarakat nelayan di desa Bluru Kidul
Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo
Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah
1. Bagaimana deskripsi tentang upacara Nyadran masyarakat nelayan di desa Bluru

Kidul Sidoarjo
2. Bagaimana pandangan masyarakat nelayan Bluru Kidul terhadap upacara
Nyadran di desa Bluru Kidul Sidoarjo

Dalam menjawab permasalahan tersebut penulis menggunakan analisis
deskriptif yang bersifat kualitatif dalam menganalisis upacara nyadran masyarakat
nelayan di desa Blura Kidul kecamatan Sidoarjo kabupaten Sidoarjo, sesuai dengan
masalah tersebut maka peneliti melakukan sebuah penelitian dengan hipotesa atau
angket koesioner tentang permasalahan yang diangkat penulis.

Berdasarkan masalah dan hasil penemuan di lapangan menunjukkan bahwa
upacara Nyadran di masyarakat nelayan setempat dan bahkan dari berbagai daerah,
dan keyakinan masyarakat Bluru Kidul terhadap upacara Nyadran menganggap
sebagai prosesi upacara Nyadran yang keramat dalam menambah keyakinannya.
Masyarakat nelayan Bluru Kidul meyakini bahwa upacara Nyadran ke laut dan ke
makam Dewi Sekardadu (istri Syekh Maulana Ishaq) dianggap dekat dengan Allah
dan Nyadran ketempatnya, dapat memberikan berkah.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyebaran Islam di Jawa timur khususnya di Pulau Jawa umumnya
dilakukan dengan pendekatan sosio-theologies yakni memperhatikan kondisi
masyarakat dan kondisi kepercayaan yang hidup dalam masyarakat. Agama Islam
diajarkan secara mudah, seringkali menempuh cara-cara menyesuaikan diri
dengan alam pikiran serta adapt kebiasaan yang telah berlaku di masyarakat.
Penyebaran Islam dilakukan secara bijaksana tanpa ada paksaan sama sekali.
Islam tersebar dengan damai dan lancar. !

Sebagaimana kecamatan Sidoarjo yang merupakan salah satu kota di
propinsi Jawa timur yang menyimpan sejarah dari masa lalu yaitu terdapat makam
dewi sekar dadu yang dikenal dengan nama "Dewi Sekar Dadu" makam dewi
sekar dadu terletak di desa Bluru Kidul kecamatan Sidoarjo merupakan situs yang
banyak menyimpan sejarah dari masa penyebaran Islam di Jawa.

Menurut sejarahnya, unsur pembentukan nilai budaya Jawa masa sekarang
berasal dari tiga zaman terdahulu, yaitu zaman pra hindu-buddha, zaman hindu-
buddha, dan zaman kerajaan Jawa-Islam. Sejak zaman pra Hindu-Buddha, orang

~ Jawa telah mengenal bentuk organisasi desa. Saat itu mereka telah menjalani

'Sjam Sudduha, Corak Dan Gerak Hinduisme dan Islam di Jawa Timur, (Surabaya: CV
Sunan Indah, 1990), h. 31-34



kehidupan dalam masyarakat yang tertata rapi sehingga terbentuk nilai-nilai
sosial-kemasyarakatan yang bertahan sampai sekarang.

Konsep pergaulan masyarakat Jawa tidak terlepas dari cita-cita mistik.
Etika kebatinan menyatakan bahwa cita-cita miastk yang menyatakan
kemanunggalan dan keharmonisan antara manusia dan tuhan itu adalah model
bagi hubungan manusia dengan masyarakat.> Oleh karena itu masyarakat Jawa
memiliki konsep pergaulan dalam dua prinsip, rukun dan hormat. Prinsip rukun
menuntun agar bersikap sedemikian rupa agar tidak menimbulkan konflik. Prinsip
ini menurunkan sikap: gotong-royong, tolong-menolong, dan solidaritas.
Sedangkan prinsip kedua hormat berhubungan dengan cara bicara dan membawa
diri yang selalu menunjukkan hormat dengan orang lain. Sikap-sikap yang
diturunkan oleh prinsip ini adalah memiliki isin (rasa malu), akrab, dan
musyawarah.

Sejak zaman awal kehidupan di Jawa (masa pra hindu-buddha),
masyarakat Jawa telah memiliki sikap spiritual tersendiri. Telah disepakati di
kalangan sejarawan bahwa, pada zaman kuno, masyarakat Jawa menganut
kepercayaan animisme-dinamisme, yang terjadi sebenamya adalah; masyarakat
Jawa saat itu telah memiliki kepercayaan akan adanya kekuatan yang bersifat: tak

terlihat (gaib), besar, dan menakjubkan. Mereka menaruh harapan agar mendapat

% Niels Mulder, Kebatinan Dan Hidup Sehari-Hari Orang Jawa, Kelangsungan Dan
Perubahan Kultural (Jakarta: Gramedia, 1985), h. 57



perlindungan, dan juga berharap agar tidak diganggu kekuatan gaib lain yang
jahat.?

Sebuah kepercayaan dan keyakinan dipercaya merupakan sebab timbulnya
tindakan sesuatu. Maka dalam upacara juga dibutuhkan keyakinan akan adanya
tuhan, karena ritual ini di dasarkan atas agama. Ritual "nyadran" ini merupakan
perwujudan dari konsep keselarasan dan keseimbangan yang diusahakan dalam
kehidupan ini. Hal ini ditunjukan agar mereka yang mempunyai andil dalam
kehidupan kita masing-masing, dapat tenang dan menjadi suci di alam mereka
sekarang. Dalam agama hindu nyadran atau sraddha dalam pustaka suci
sarasamuccaya sloka 280, berarti "mangkanang craddha, pitrtarpana, ya craddha
ngaraya". Bermakna sraddha, ptrtarpana;, persembahan kepada leluhur yang
disebut sraddha.* Upacara nyadran juga menggunakan saran sesaji atau "sesajen
kanggo sing mbahurekso mbahe atau dayang" yang disesuaikan dengan tempat,
waktu, kebutuhan, dan pelaku. Sesaji memegang peranan penting karena
merupakan sarana penghantar doa manusia kepada tuhan.

Salah satu kebudayaan masyarakat Sidoarjo yang masih dilakukan setiap
tahun sekali sampai sekarang menjadi sebuah tradisi adalah nyadran atau nadran.
Disebut juga dengan upacara buang saji atau labuh saji, nyadran atau nadran
sendiri juga bermakna kata nazar atau memberikan sedekah pada laut, atau

upacara yang dilakukan oleh masyarakat nelayan memberikan sedekah pada laut.

* Darori Amin (Ed), Islam Dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2002), h. 06.
*Hitp://Www. Tembi. Org/Tembi/Mati Htm Download Pada Tanggal 8 April 2009



Tujuan utama dari upacara tersebut adalah sebagai rasa syukur dan terimakasih
kepada tuhan yang maha esa atas hasil tangkapan ikan yang berlimpah.’
Meskipun perkembangan teknologi memang telah menyusutkan peran historis
kawasan pesisir. Namun tradisi mereka tetap mengakar, kepekaan dan
keterbukaan mereka atas kecanggihan teknologi tidak lantas membuat mereka
"mabuk daratan”, melainkan laut tetap menjadi tumpuan harapan mereka.

Sedekah laut merupakan acara tahunan yang dilakukan nelayan tradisional
Sidoarjo setiap bulan mulud (Jawa). Mereka percaya dengan adanya sedekah laut,
kehidupan mereka sebagai nelayan akan terjaga dan kesejahteraan mereka pun
meningkat. Sehingga sebagai wujud rasa syukur mereka, yang selama ini
mengambil hasil alam berupa ikan untuk kesejahteraan keluarga. Mereka percaya
bahwa, mereka harus memberikan persembahan agar kesejahteraan itu tetap
terjaga, dengan melakukan larung sesaji atau nyadran.

Wujud rasa syukur masyarakat pesisir, mereka juga mendirikan sebuah
punden dewi sekardadu yang terletak di dusun ketingan, yaitu nama lain dari
kepentingan yang masuk dalam kawasan kelurahan sawohan, sebagai tempat
pemujaan untuk menghormati keberadaan arwah leluhur. Dusun ketingan
merupakan daerah pesisir yang konon di percaya sebagai tempat dimana sejarah
awal mula mitos dewi sekardadu dan juga dipercaya sebagai makam atau tempat
peristirahatan sang dewi semasa hidupnya dalam uoaya pencarian putranya yang

dibuang oleh kakeknya sendiri.

*Hitp.//Www. Pikiran Rakyat. Com Download Pada Tanggal 29 Juli 2007



Dalam proses ritual keagamaan sebelum dan sesudah bertahlil mereka
meletakkan sesajen atau persembahan ditempat-tempat yang dianggap memiliki
unsure magis, diantaranya terletak di dermaga pemberangkatan van di desa Bluru
Kidul, dermaga kedatangan di dusun ketingan dan lokasi sekitar makam dewi
sekardadu.

Sehingga dengan harapan arwah nenek moyang yang dipercaya telah
membawa pengaruh dan memberi kontribusi besar terhadap kemajuan dan
perkembangan lingkungan masyarakat pesisir, mereka bermaksud ingin
berkomunikasi dengan kekuatan-kekuatan adikodrati dalam upaya meminta
permohonan keselamatan, perlindungan, dan ngalap berkah yang dinyatakan
dengan symbol-simbol, mereka mewujudkan dengan cara melakukan upacara
selametan tumpeng atau sedekah saji.

Sehingga yang menarik dalam ini untuk dikaji lebih dalam, adalah
pengaruh upacara nyadran bagi masyarakat nelayan di desa Bluru Kidul Sidoarjo

dalam kehidupan sehari-hari mereka.

. Rumusan Masalah

Secara rinci permasalahan dalam penelitian ini diantaranya difokuskan
pada:
1. Bagaimana diskripsi tentang upacara nyadran masyarakat nelayan didesa

Bluru Kidul Sidoarjo?



2. Bagaimana pandangan masyarakat nelayan Bluru Kidul terhadap upacara

nyadran di desa Bluru Kidul Sidoarjo?

Penegasan Judul

Penegasan judul dari penelitian ini, penulis merumuskan judul "studi

tentang upacara nyadran masyarakat nelayan didesa Bluru Kidul Sidoarjo". Pada

Jjudul ini terdapat beberapa istilah yang perlu didefisinikan yaitu:

1. Studi

2. Upacara

3. Nyadran

4. Masyarakat

5. nelayan

: Mengadakan penyelidikan mengenai keadaan-keadaan®

: Perayaan atau perbuatan yang dilakukan sehubungan dengan

peristiwa’

: Tasyakuran laut yang diadakan setiap setahun sekali pada

waktu bulan maulid®

: Kelompok manusia yang anggotanya satu sama lain yang

saling berhubungan dan memiliki hubungan yang erat serta
memiliki hubungan timbal balik’

: Istilah bagi orang-orang yang sehari-harinya bekerja

menangkap ikan

Jadi dengan judul "studi tentang upacara nyadran masyarakat nelayan di

desa Bluru Kidul Sidoarjo" penulis bermaksud mengadakan penelitian dan

¢ WJS. Perwadaminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Balai Pustaka, 1984), h.

1250
"Ibid, h. 1132

¥ H. Muji Waras, Buku Kenang-Kenangan
®Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 180



pembahasan tentang hal-hal yang berkaitan dengan upacara keagamaan, yang di

kemas dengan upacara nyadran didesa Bluru Kidul Sidoarjo.

D. Alasan Memilih Judul

1.

Adapun alasan yang melatarbelakangi dalam pemilihan judul ini yaitu.
Karena upacara selalu menjadi tren bagi masyarakat yang beragama Islam di

desa Bluru Kidul sehingga perlu diadakan penelitian secara mendalam

2. Karena ketertarikan peneliti akan upacara nyadran yang sampai sekarang

dilakukan oleh masyarakat nelayan Bluru Kidul.

E. Tujuan Penelitian

Sebagaimana telah durumuskan dalam permasalahan penelitian ini

bertujuan :

1.

Ingin menjelaskan bagaimana diskripsi tentang upacara nyadran pada
masyarakat nelayan di Desa Bluru Kidul Sidoarjo
Ingin menjelaskan bagaimana pandangan masyarakat nelayan Bluru Kidul

terhadap upacara nyadran di desa Bluru Kidul Sidoarjo.



F. Metode Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi yaitu suatu cara yang digunakan untuk mengamati dan mencatat
tentang obyek penelitian.'® Dalam hal ini penulis mengamati secara
langsung pada upacara nyadran dan segala aktivitas yang dilakukan
masyarakat nelayan Bluru Kidul dan peserta nyadran.

b. Wawancara (interview) yaitu suatu teknik mengumpulkan data yang
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara langsung. Wawancara
oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada reponden.!! Metode ini
digunakan untuk mendapatkan data tokoh masyarakat serta masyarakat
desa setempat guna memperoleh informasi yang dianggap perlu.

c. Angket yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan sejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden
dengan cara menyerahkan atau mengirim daftar pertanyaan untuk diisi
sendiri oleh responden.'”? Metode ini digunakan untuk mengetahui
bagaimana studi tentang upacara nyadran masyarakat nelayan di desa
Bluru Kidul Sidoarjo.

d. Dokumentasi merupakan pengumpulan data melalui dokumen atau data-

data yang berkaitan dengan tema pembahasan.!® Dalam kaitannya dengan

YSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 128
"1bid, h. 1216

2 Ibid, h. 124

B Ibid, h. 131



penelitian ini. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang
kondisi geografi, kondisi masyarakat di sekitar tempat upacara jumlah
peserta yang didapat dari dokumen serta data yang berhubungan dengan
upacara nyadran.

2. Metode Pengelahan Data

a. Editing, yaitu meneliti kembali catatan-catatan dari hasil pengumpulan
data untuk mengetahui apakah data-data tersebut sudah siap untuk
keperluan proses selanjutnya.'*

b. Coding, yaitu mengklasifikasikan Jawaban-Jawaban responden menurut
macam-macamnya yaitu dengan jalan memberi tanda-tanda atau kode-
kode pada Jawaban tersebut.'

c. Tabulating, yaitu menghitung frekuensi yang terbilang di dalam masing-
masing kategori dan hasil perhitungan disajikan dalam bentuk table.'®
Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari hasil observesai,
interview, angket dan dokumentasi. Penulis menggunakan analisis
deskriptif yaitu analisis dengan menggambarkan dan melaporkan apa
adanya dari hasil penelitian. Selain untuk menganalisisnya juga
menggunakan teknik analisa deskriptif, dimana teknik ini mendasarkan
pada logika induktif dan deduktif.

* Kuncoro Ningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Paramedia, 1971), h. 270
15

Ibid, h. 273
18 Ibid, h. 279
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3. Metode Pembahasan
Dari berbagai data dan informasi yang berhasil penulis kumpulkan,
baik itu secara lapangan atau kepustakaan, selanjutnya akan penulis bahas dan
analisa dengan menggunakan metode sebagai berikut:

a. Induktif, yaitu suatu pengolahan data yang berangkat dari kata-kata yang
khusus dan peristiwa berikut yang konkrit. Kemudian dari peristiwa yang
khusus itu ditarik kesimpulan yang bersifat umum.

b. Deduktif, yaitu pengelolahan data berangkat dari pengetahuan yang
bersifat umum dan titk tolak kepada pengetahuan yang umum untuk
mendapatkan suatu kesimpulan yang bersifat khusus."”

4. Teknik Analisa Data
Data hasil pengolahan data, maka selanjutnya adalah menganalisa
data. Dalam menganalisa data tersebut menggunakan analisa deskriptif

kualitatif dalam bentuk persentase yaitu dengan menggunakan rumus:

P=£—x10%
N

Keterangan:
F :Frekuensi Jawaban
N : Jumlah responden

P :Prosentase.'®

' Anton Bakker, Metodelogi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Kanisius, 1990). h. 43
' Anas Sudijono, Pengantar Statistic Manajemen, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1996) h.
40-41
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G. Populasi Dan Sampel

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari obyek penelitian yang dibahas.'’
Adapun yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah warga desa Bluru
Kidul kecamatan Sidoarjo kabupaten Sidoarjo yang jumlah 13. 125 orang melihat
keadaan populasi yang cukup banyak dan tidak mungkin penulis dapat meneliti
secara keseluruhan populasi yang ada.

Sampel adalah bagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti.?* Oleh
karena itu dalam penelitian ini penulis mengambil sampel sebanyak 5%, yaitu 10
responden guna mewakili seluruh populasi.

Penelitian ini menggunakan teknik berstrata kuota sampling. Yaitu teknik
yang membedakan golongan atau strata dari subyek-subyek sehingga dari masing-
masing golongan atau strata dapat terwakili. Pembagian sampel dilakukan secara
acak dengan tidak membedakan subyek, karena subyek dianggap sama dan
memperoleh kesempatan untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dalam

pembahasan ini, peneliti menggunakan sumber sebagai respondennya, sebagai

berikut:
- Perangkat desa : 3 orang
- Tokoh agama : 2 orang

- Anggota masyarakat : 7 orang

10 orang

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Renika Cipta,1993), h. 102
®Ibid, h. 104



12

H. Sumber yang Digunakan
1. Sumber primer adalah data yang langsung diperoleh di lapangan, dalam hal
ini penulis menggunakan penelitian langsung pada peserta nyadran khususnya
masyarakat nelayan Bluru Kidul selama diadakan penelitian.
2. Sumber sekunder adalah buku-buku atau dokumen yang ada sangkut pautnya

dengan pembahasan.

I. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan disusun dalam lima bab dan tiap-tiap bab
terdiri atas sub yaitu:

Bab I : pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan penelitian, metode
penelitian, populasi dan sampel sumber yang digunakan dan sistematika
pembahasan.

Bab II : landasan teori, pengertian upacara nyadran, sub kedua aqidah,
meliputi pengertian agidah, proses pembentukan aqidah, pentingnya aqidah dalam

kehidupan manusia, sub ketiga tauhid meliputi tauhid rububiyah, tauhid uluhiyah.
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Bab III : studi empiris dan penyajian data, meliputi gambaran lokasi yaitu
keadaan geografis dan demografis desa, keadaan ekonomi, keadaan pendidikan,
keadaan agama dan adat istiadat, sub proses pelaksanaan upacara nyadran.

Bab IV: berisi penyajian data dan analisa data

Bab V : berisi kesimpulan, saran dan penutup.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Upacara Nyadran

1.

Pengertian Upacara Nyadran

Setiap masyarakat memiliki kebudayaan yang khas, hal ini disebabkan
kondisi sosial budaya masyarakat antar satu dengan lainya berbeda.
Kebudayaan sebagai cara berfikir dan cara merasa menyatakan diri dalam
seluruh segi kehidupan kelompok manusia, yang membentuk kesatuan social
dalam ruang dan waktu.

Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat beragam bagi manusia
dalam kehidupan masyarakat. Manusia memperlukan kepuasan material dan
spiritual, kebutuhan-kebutuhan tersebut sebagian besar terpenuhi oleh
kebudayaan berfungsi bersumber kepada masyarakat itu sendiri. Di samping
itu kebudayaan berfungsi untuk menghadapi kesulitan dan kekuatan alam dan
lingkungan sekitar. Hal ini dikarenakan kondisi social budaya masyarakat
antara yang satu dengan yang lain berbeda. Kebudayaan sebagai cara berfikir
dan cara menyatakan diri dalam seluruh segi kehidupan kelompok manusia,

yang membentuk kesatuan sosial dalam suatu ruang dan waktu.'

him 43

! Sidi Gazalba, Islam dan Perubahan Sosial Budaya (Jakarta: Pustaka Al Husna, 1983),

14
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Hasil pemikiran, ciptaan dan karya manusia merupakan yang
berkembang pada masyarakat. Pemikiran dan perbuatan yang dilakukan oleh
manusia secara terus menerus pada akhirnya menjadi sebuah tradisi. Sejalan
dengan adanya penyebaran agama, tradisi yang ada pada masyarakat
dipengaruhi oleh ajaran agama yang berkembang. Hal ini terjadi pada
masyarakat Jawa yang jika memulai satu pekerjaan senantiasa diawali dengan
membaca do’a dan mengingat Tuhan Yang Maha Esa, serta meyakini adanya
hal-hal yang bersifat ghaib.’

Kepercayaan masyarakat Jawa tentang roh dan kekuatan ghaib telah
dimulai sejak zaman pra sejarah. Nenek moyang orang Jawa beranggapan
bahwa semua benda yang berada disekitarnya adalah "bernyawa”, dan semua
yang bergerak dianggap hidup dan mempunyai kekuatan ghaib.> Anggapan
seperti ini menyebabkan orang Jawa mengakui dengan adanya roh paling
berkuasa melebihi kekuatan dirj manusia.

Dalam kepercayaan Jawa di kenal juga upaya untuk menghubungi roh
halus dengan cara menyajikan lambang-lambang pada benda-benda tertentu
yang diyakini mempunyai arti dan makna. Hal tersebut merupakan
perwujudan kebudayaan Jawa peninggalan kuno Hindu-Budha.

Upacara tradisional pada hakikatnya dilakukan untuk menghormati,

memuja, mensyukuri dan meminta keselamatan pada leluhurnya dan

98.

? Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), him. 322.
3 Budiono Herususanto, Simbolisme Budaya Jawa (Yogyakarta: PT. Hanindita, 1983), hlm.
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Tuhannya. Pemujaan dan penghormatan kepada leluhur bermula dari rasa
takut, segan dan hormat kepada leluhurnya. Perasaan ini timbul karena
masyarakat mempercayai adanya sesuatu yang luar biasa yang berada di luar
kekuasaan dan kemampuan manusia yang tidak tampak oleh mata.
Penyelenggara upacara adat dan segala aktifitas yang menyertainya ini
mempunyai arti bagi warga masyarakat yang bersangkutan. Dalam hal ini
dapat dianggap sebagai penghormatan terhadap roh leluhur dan rasa syukur
terhadap Tuhan, disampiang juga sebagai sarana sosialisasi dan pengukuhan
nilai-nilai budaya yang sudah ada dan berlaku dalam kehidupan masyarakat
sehari-hari.

Masyarakat khususnya orang Jawa mempunyai kepercayaan bahwa
suatu peristiwa alam berkaitan dengan alam semesta, lingkungan sosial dan
spiritual manusia.* Begitu juga masyarakat Sidoarjo, mereka beranggapan
bahwa harus ada yang harmonnis anatara manusia dengan yang ghaib.
Pengertian secara sederhana tentang yang ghaib adalah yang tidak mampu di
tangkap oleh panca indra. Para nelayan Bluru Kidul Sidoarjo mempercayai
adanya suatu alam ghaib yang tidak tampak, terdapat di luar batas panca indra
mereka yang di huni oleh makhluk ghaib dan kekuatan yang tidak dapat

dikuasai manusia dengan cara-cara biasa.

him.144.

4 Sidi Ghazalba, Pengantar Kebudayaan Sebagai Ilmu (Yakarta: Pustaka Antara, 1986),
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Keterkaitan kebudayaan dan masyarakat itu tampak lebih jelas
dilakukan oleh sekelompok masyarakat yang cenderung memiliki banyak
kesamaan dan interaksi sosial. Kebudayaan cenderung akan senantiasa diikuti
oleh masyarakat pendukungnya secara turun temurun dari generasi ke
generasi berikutnya. Meskipun anggota masyarakat datang silih berganti
akibat faktor kematian atau kelahiran.’

Perkembangan kebudayaan merupakan hal yang wajar, tetapi tidak
harus mengubah unsur-unsur lama yang nyata masih tampak aslinya. Satu ciri
penting dalam upacara Nyadran adalah masih kuatnya unsur saklar yang
bersumber dari sistem religi yang dipegang bersama. Berdasarkan ciri diatas
maka upacara Nyadran dapat diartikan sebagai suatu pranata sosial religius
yang tidak tertulis namun terpola dalam sistem ide atau gagasan bersama oleh
setiap anggota masyarakat.

Manusia senantiasa hidup berinteraksi dengan alam dan lingkungan,
hubungan tersebut bersifat timbal balik dan saling mempengaruhi, interaksi
sosial ini merupakan wujud kebudayaan sebagai suatu komplek aktivitas
yang disebut juga “sistem sosial” yang dalamnya mengikuti pola dan aturan
tertentu, misalnya dalam upacara, ritus dan sebagainya.®

Upacara yang diselenggarakan oleh masyarakat Sidoarjo, merupakan

upacara religi yang dilaksanakan oleh kelompok masyarakat, yang didasarkan

* Soejono Soekamto, Pengantar Ilmu Sosiologi (Jakarta: Gramedia, 1969), him.74.
¢ Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), him.17.
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pada adat kebiasaan atau suatu kepercayaan yang menandai kesaklaran dan
kenikmatan peristiwa tersebut.” Menurut R. Otto semua sistem religi,
kepercayaan dan agama berpusat pada satu konsep tentang hal yang ghaib
(mysterium) yang dianggap maha dahsyat (tremendum) dan keramat (sacer)
oleh manusia.® Sedangkan Koentjaraningrat mengatakan bahwa setiap upacara
religi selalu memuat komponen-komponen yang dianggap penting, yaitu:
Pertama, Emosi Keagamaan Kedua, Sistem Keyakinan Tiga, Sistem Ritus
dan Upacara Keempat, Peralatan Ritus dan Upacara, dan Kelima, Umat
agama.’

Kemudian Koentjaraningrat juga menggolongkan upacara sesuai
dengan peristiwa atau kejadian dalam kehidupan manusia sehari-hari yaitu:
Pertama, Slametan dalam rangka lingkaran hidup seseorang seperti selametan
hamil tujuh bulan, kelahiran, kematian dan saat setelah kematian, Kedua,
selametan yang berkaitan dengan bersih desa, penggarapan lahan pertanian
dan pasca panen. Ketiga, selametan yang berhubungan dengan hari-hari dan
bulan-bulan besar Islam, Keempat, selametan pada saat-saat tidak tertentu
yang berkenaan dengan kejadian-kejadian seperti menepati rumah baru,

menolak bahaya dan lain-lain.'°

him.341.

7 Hasan sadily, Ensiklopedi Indonesia (Jakarta: Ikhtiar Baru, 1992), him.379.

¥ Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi (Jakarta: Ul Pres, 1980), him.65.

? Ibid., hlm.80.

1 Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1979),
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Komponen dari setiap upacara religi mempunyai fungsi sendiri-
sendiri, tetapi merupakan bagian dari suatu sistem yang tidak dapat
dipisahkan antara satu dengan lainnya. Upacara Nyadran laut dikategorikan
sebagai selametan, yang berasal dari bahasa arab artinya selamat, sentosa,
lepas dari bahaya.

Menurut Clifford Geertz, Slametan terbagi dalam empat jenis:
Pertama, berkisar sekitar krisis-krisis kehidupan seperti: kelahiran, khitanan,
perkawinan dan kematian. Kedua, berhubungan dengan hari-hari raya Islam
Seperti: Maulud Nabi, Idul Fitri, Idul Adha, dan sebagainya. Ketiga,
berhubungan dengan integrasi sosial desa, misalnya bersih desa (pembersihan
desa dari roh jahat). Keempat, yaitu Slametan sela diselenggarakan dalam
waktu yang tidak tetap, tergantung kepada kejadian luar biasa yang dialami
seseorang, keberangkatan untuk suatu perjalanan jauh, pindah tempat, ganti
nama, sakit dan sebagainya.

Koentjaraningrat membagi upacara selametan menjadi dua yaitu yang
bersifat keramat dan yang tidak bersifat keramat. Upacara selametan yang
bersifat keramat biasanya ditandai dengan adanya getaran emosi keagamaan,
baikk pada waktu menentukan dilaksanakanya ataupun pada waktu
dilaksanakan upacara. Dasar dilaksanakanya upacara ini adalah adanya
kekhawatiran akan adanya hal-hal yang tidak diinginkan atau terjadinya
malapetaka, tetapi kadang-kadang juga suatu kebiasaan rutin yang dijalankan

sesuai dengan adat keagamaan. Sedangkan upacara yang tidak bersifat
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keramat ialah selametan yang tidak menimbulkan getaran emosi keagamaan
baik bagi orang yang mengadakan ataupun orang yang melaksanakan upacara
tersebut. Upacara ini biasanya bersifat kegembiraan, seperti selametan pindah
rumah, kenaikan pangkat, lulus ujian dan upacara yang berhubungan dengan
meninggalnya seseorang, dan upacara berkala yang berhubungan dengan
pertanian.'!

Upacara yang bersifat keramat biasanya terdapat sebuah sesaji. Sesaji
adalah segala jenis persembahan yang disajikan kepada obyek penyembahan.
Sesaji tersebut biasanya diletakkan di atas altar atau tempat-tempat tertentu
yang telah menjadi adat kebiasaan.

. Keyakinan Masyarakat Nelayan tehadap Upacara Nyadran

Masyarakat nelayan Bluru Kidul meyakini upacara Nyadran sebagai
rasa syukur kepada Tuhan atas hasil laut yang telah mereka nikmati, mereka
Jjuga berdo’a, menggelar pengajian di kompleks makam Dewi Sekardadu, agar
rezeki dari laut selalu dilimpahkan kepada para nelayan, upacara tersebut juga
diadakan dengan nuansa tradisi Jawa dan Islam. Sebuah kombinasi atau
inkulturasi yang sangat harmonis. Para nelayan, khususnya ibu-ibu
menyiapkan tumpeng, semakin banyak semakin baik untuk dilarung di
beberapa tempat penting di sepanjang sungai. Sebagian tumpeng dibawa ke
kompleks makam Dewi Serdadu, setelah pengajian dan menengar khutbah

cukup panjang, makanan rakyat pun dinikmati bersama, warga Ketingan,

" Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I (Jakarta: UI Pres, 1980), him.348.
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sebagai tuan rumah dan penjaga makan Dewi Serdadu menerima para
tamunya dari Balongdowo atau Bluru Kidul dengan ramah, maklum mereka
memang sama-sama orang nelayan dari kompleks makam. Proses perahu
dilanjutkan ke tengah laut, dekat Selat Madura. Diyakini, zaman dulu jasad
Dewi Serdadu ditemukan oleh para nelayan Sidoarjo, yang tak lain adalah
nenek moyang para nelayan di Sidoarjo. Mereka melakukan napak tilas
dengan mempersembahkan tumpeng utama di situ. Lalu pulanglan rombongan
perahu Nyadran untuk melanjutkan acara di kampungnya. Begitulah Nyadran
alias Tasyakuran Laut atau Petik Laut selalu menjadi hajatan meriah bagi
keluarga besar nelayan Sidoarjo, sebuah tradisi orang kampung untuk

bersyukur kepada Allah Yang Maha Besar."

B. Aqidah
Bagi setiap muslim pertama kali yang harus dimiliki adalah agidah atau
kepercayaan kepada Allah sehingga agidah menempati posisi paling mendasar
bagi kehidupan seseorang muslim, karena dengan aqidah inilah seorang muslim
akan mendapatkan lentera atau pembimbing menuju yang benar dan diridhoi oleh
Allah. Ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dari keimanan dan perbuatan

(amal)."® Dimana dalam keduanya memiliki keterkaitan erat satu sama lain,maka

12 Abd. Rohim, Masyarakat Bluru Kidul, wawancara, Bluru Kidul, 27 Maret 2009
13 Sayyid Sabiq, Agidah Islam (Tlmu Tauhid), (Bandung: CV. Diponegoro, 1999), him.15.
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Karena begitu eratnya hubungan antara keduanya itu, maka setiap kali
penyebutanya dalam berbagai ayat Al-Qur’an persoalan amal itu selalu dikaitkan
dengan keimanan. Hal ini kita jumpai pada ayat berikut ini: Surat An-Nahl ayat
97:
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Artinya: Barang siapa yang mengerjakan amal sholeh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman maka sesungguhnya akan kami

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami

beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan."?

AN} R Y

Aqidah yang merupakan titik tolak permulaan bagi setiap muslim dengan
berpegang teguh kepada ia akan hidup dalam keadaan yang baik dan
menggembirakan tetapi dengan meninggalkanya akan matilah semangat
kerohanian manusia, ia adalah bagaikan cahaya yang apabila seseorang itu buta
dari padanya maka pastilah ia akan tersesat dalam lika-liku kehidupannya
malahan tidak mustahil ia akan terjerumus dalam lembah kehidupan sesat yang
amat dalam sekali."’

Karena itulah aqidah menjadi aspek yang paling mendasar bagi
pembentukan prinsip-prinsip muslim secara utuh dan dengan aqidah ini pula sikap

dan tingkah laku yang ingin dicapai seseorang muslim akan tertentukan,

4 Al-Qur’an 16: 97
13 Sayyid Sabiq, Agidah Islam (Ilmu Tauhid), hlm.21.
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karenanya tinggi rendahnya nilai manusia tergantung kepada kepercayaan
(agidah) yang dimiliki.

Pokok agama Islam ini sangat fleksibel yang artinya ajaran Islam aspek
aqidah ini dapat diterima dalam setiap kurun waktu dimanapun berada bahkan
sejak Nabi Adam pun aqidah inilah yang menjadi sendi utamanya disamping itu,
aqidah ini juga mudah diterima dalam berbagai kalangan lapisan masyarakat baik
itu dari kalangan intelektual maupun dari kalangan yang tidak bisa membaca dan
menulis, semua itu dapat menerimanya dan mengerti atau memahaminya sejauh
kemampuan yang ia miliki.

1. Pengertian Agidah
Agqidah secara Etimologi, kata aqidah berasal dari bahasa arab yang

pokok-pokoknya adalah (33) berarti yang beragad, yang berjanji, kemudian
menjadi kata ('5-\.-.\39 'd -13‘39) yang berarti dipercaya dalam hati.'® Jadi, agidah

itu merupakan kepercayaan yang harus dipercaya terlebih dahulu.

Sedangkan aqidah secara Terminologisnya adalah sebagai berikut
menurut istilah atau terminologi bahasa para ulama mendefinisikan bahwa
I’tiaqad iman dan ma’rifat semuanya satu pengertian yaitu iman yang sesuai
dengan keyakinan yang dapat dikuatkan dengan dalil, artinya bukan suatu

kepercayaan yang didasari pada syak wasangka.'’

' Akhmad Syabi’, Kamus Al-Qur ‘an (Surabaya: Halim, 1997), hlm.165.
17 Hasbiy Ash Shidiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tauhid / Kalam, him. 52.
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Sedangkan menurut H. Endang Saifuddin Anshari secara etimologis
berarti ikatan, sangkutan dan secara tehnis berarti kepercayaan keyakinan
iman, aqidah adalah keyakinan hidup, yaitu iman dalam arti yang khas."® Jadi,
pengertian aqidah secara Lughotan ialah sesuatu yang mengikat hati dan
perasaan manusia serta yang dijadikan pegangan.

Sedangkan aqidah menurut Hasbi Ash-Shiddogy dalam bukunya
menerangkanb bahwa aqidah adalahn anutan yang mempercayai, lalu menjadi
sebagai suatu suku dari manusia sendiri, dibela, dipertahankan dan
dii’tiqadkan bahwa hal itu benar.'®

Sedangkan menurut H. Endang Saifuddin Anshori yang dimaksud
dengan aqidah adalah hidup akhlaq yang kesemuanya pada hakikatnya bertitik
tolak dari agidah.?®

Beberapa pendapat diatas tersebut bila ditinjau secara psikologis
nampaknya menampilkan pada emosi keagamaan dalam penekanannya,
kemudian untuk memperoleh arti aqidah Islam secara utuh perlu
memperhatikan keterangan yang disampaikan oleh Asy’ary seorang tokoh
mutakallimin. Ia menetapkan pokok-pokok kepercayaan (aqidah) menurut

aqidah yang sesuai dengan tujuan akal.?!

13 Endang Saifuddin Ashari, Wawasan Islam (Jakarta: Grafindo Persada, 1789), him.27.
19 Hasbiy Ash Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar llmu Tauhid / Kalam, h.42

2 saifuddin Anshari, Wawasan Islam, h.28

2 Syekh Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h.13
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Maksud dari pernyataan Asy’ary tersebut adalah mengenai Allah Yang
Maha Tinggi dengan segala sifat yang wajib ada padanya serta
mensucikannya dari sifat yang mustahil bagi Dzat-Nya. Kemudian
membenarkan pada Rasulnya dengan keyakinan yang dapat menentramkan
jiwa dengan jalan berpegang teguh pada dalil, jadi tidak semata-mata
menyerah kepada taqlid buta. Dengan demikian tujuan lain dari peran akal
pikiran adalah untuk menghindarkan adanya taqlid dibidang tauhid.

Selanjutnya tokoh sosiologi Gustava Leban membatasi aqidah sebagai
berikut :

Aqidah adalah keimanan yang tumbuh dari suatu sumber yang tidak
dapat dirasakan, yang memaksa manusia mempercayai suatu ketentuan tanpa
dalil. Oleh karenanya akal tidak mempunyai saham dalam mewujudkan
keimanan walaupun akal berusaha menguatkan sesudah ia berwujud lantaran
itu aqidah adakalanya sesuai dengan kenyataan dan adakalanya tidak,
maksudnya ialah manusia tidaklah berpegang dalam menganut sesuatu agidah
kepada akal yang merdeka lagi murni.??

Dari pengertian diatas dapatlah diambil suatu kesimpulan bahwa
aqidah adalah keyakinan yang tertanam dalam hati, dipercayai kebenaranhya,
diikrarkan dengan lisan dan direalisasikan dengan amal perbuatan, karena

dianut dijadikan pegangan hidup dan pedoman bertindak bagi segala sesuatu.

# Hasbi Ash Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tauhid / Kalam, h.43



26

Aqidah atau kepercayaan itu dalam posisinya menurut Islam adalah
pokok yang dibina diatasnya perturan-peraturan agama dan syari’at,
sedangkan perundang-unangan agama itu sendiri adalah hasil dengan
dilahirkan oleh suatu kepercayaan tersebut. Oleh karena itu agidah itu sangat
perlu bagi manusia dalam hidupnya.

Agidah merupakan fundamen dalam agama Islam dan menjadi titik
tolak permulaan seseorang akan membawa mereka menjadi orang yang
bertingkah laku yang baik. Tingkah laku seseorang merupakan cermin atau
pantulan dari dirinya sendiri yang ada dalam batin sehingga tinggi rendahnya
nilai kepercayaan seseorang akan memberi corak dalam hidupnya.

Sehingga dalam kenyataanya aqidah adalah merupakan modal utama
didalam jiwa manusia untuk terjun dalam perjuangan hidup ini. Kalau
aqidahnya tidak benar dan dapat mempertahankanya, maka benarlah seluruh
amal perbuatannya. Aqgidah atau kepercayaan dalam hati itulah selalu
menerangi jiwanya, memberi cahaya dalam perjalananya yang penuh akal
melintang dan tipu daya.

Jadi bagaimana juga aqidah itu perlu tertanam dan terjaga dalam
sanubari setiap insan. Sebab aqidah atau kepercayaan itu merupakan pokok

daya kerja bagi manusia untuk berbuat segala bagi dirinya, keluarganya
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maupun masyarakatnya, dan dalam Islam, aqidah merupakan suatu
kepercayaanya atau Iman yang bersumber kepada Al-Qur’an dan Al-Hadits.?

Sedangkan aqidah yang merupakan pokok kepercayan bagi setiap
muslim baru sempurna apabila memenuhi beberapa persyaratan diantaranya
mengakui adanya Allah dan Ke-Esaanya, mengakui bahwa Allah mempunyai
sifat-sifat kesempurnaan serta terjauhkan dari segala sesuatu sifat kekurangan.
Disamping itu aqidah atau kepercayaan hendaklah bulat dan penuh, tidak
tercampur dengan syak, ragu dan kesamaran serta menurut ketetapan
keterangan-keterangan yang jelas dan tegas dalam ayat-ayat Al-Qur’an.?

Dengan demikian keyakinan manusia terhadap Allah yang sungguh-
sungguh yaitu meyakini adanya Allah walaupun tidak bisa dijangkau oleh
panca indra yang harus ditanamkan kedalam lubuk jiwa manusia, keyakinan
tersebut akan menumbuhkan perasaan dalam dirinya, bahwa dirinya merasa
senantiasa diawasi oleh Allah dan perbuatan yang dilakukanya walaupun
sekecil apapun semuanya akan diperhatikan dan diperhitungkan oelh Allah
SWT, sehingga hidupnya hanya tertuju semata-mata karena-Nya.

Hal ini sesuai dengan misa Nabi, Rasul bahwa pokok utama setiap
dakwah pada Nabi dan Raosul ibadahnya hanya kepada Allah Yang Maha

Esa.?

3 Syekh Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, h.17
2 Syekh Mahmud Syaifur, Agidah dan Syari ‘ah Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h.13
 Syekh Ja’far Subhani, Tauhid dan Syirik, h.31
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Setiap perbuatan yang dilakukan manusia senantiasa diperhatikan oleh
Allah tidak ada sedikitpun dari perbuatan manusia yang lepas kontrol dari
Allah dan semuanya akan dimintai pertanggung jawaban secara individu
kelak, sebagaimana dalam firman Allah Surat Az-Zalzalah ayat 7-8:
455155 55 UL U35 025 @ 45 (o 55 U1 1235
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun,
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya pula.?
. Proses Pembentukan Aqidah
Aqidah merupakan landasan berpijak bagi kehidupan manusia baik
individu maupun kemasyarakatan, maka penerapanya membutuhkan suatu
proses karena apabila pada individu atau masyarakat yang telah mengenal
suatu tradisi atau peradaban yang terwaris secara turun temurun tentu akan
lebih sulit dan membutuhkan waktu yang relatif laam, yakni tergantung pada
tingkat kemampuan intelektualnya untuk berdialog dalam menerima suatu
kebenaran.
Namun secara kodratnya cenderung kepada kebenaran, tetapi
kebenaran suatu aqidah, tidaklah selalu terwujud. Ada beberapa faktor yang
melengkapnya sejak manusia dilahirkan kedunia yang berarti aqidah itu

terbentuknya sangat didominasi oleh dunia luar yang berkembang pada

% Al-Qur'an 99 : 7
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masanya, sehingga didalam proses banyak diwarnai oleh kondisi lingkungan
dan tidak ada kejelasan kapan dimulainya.

Pada diri manusia pada hakekatnya sudah ada aqidah yaitu agidah
bawaan sejak lahir, akan tetapi tumbuh dan berkembang atau secara
ringkasnya aqidah itu terbentuk sesudah berhubungan dengan dunia luar,
apakah agidah yang akan terbentuk ini menjadi aqidah-aqidah yang benar atau
salah, adanya juga terpengaruh pada pengaruh perhubunganya dunia luar itu.

Dan orang tua adalah bagian terkecil dari masyarakat dan melalui
orang tuanya seorang anak dilahirkan, maka sentuhan pertama terhadap dunia
luar yang terpengaruh adalah orang tua. Karena manusia itu dilahirkan
sesungguhnya dalam keadaan fitrah (bersih) dan karena orang tuanyalah
seorang anak menjadi seorang anak yang beraqidah benar atau salah karena
orang tua sebagai lingkungan pertama yang terdekat yang kemudian disusul
lingkungan masyarakat dari segala aspek pendukungnya untuk membentuk
aqidah itu lebih lanjut karena itu bagaimana aqidah yang akan terbentuk oleh
seorang sangatlah ditentukan oleh lingkungan yang menghendakinya.

Dengan demikian dapat diambil pengertian bahwa pembentukan
aqidah itu dimulai dari lingkungan mikro (orang tua), kemudian lingkungan
makro (masyarakat) dan terakhir melalui pengembangan secara individu atau
pribadi. Karena itu masyarakat yang memiliki agidah yang benar maka
generasinya juga akan mengikutinya, oleh karena itu agidah masyarakat yang

benar perlu dipersiapkan terlebih dahulu.
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3. Pentingnya Aqidah Dalam Kehidupan Manusia

Dalam kehidupan sehari-hari kepercayaan sangat dibutuhkan oleh
manusia untuk mendorong aktifitasnya, sebab dapat dibayangkan jika
sekiranya rasa kepercayaan itu tidak ada pada seseorang , artinya adanya
keraguan dalam menghadapi pekerjaan, maka apa yang dilakukannya akan
mengalami kegagalan.

Dalam agama Islam peran yang dimainkan oleh aqidah sangat kuat
dan mendalam dibanding dengan aqidah agama-agama lain. Sehingga seorang
muslim setiap waktu dan setiap saat harus diilhami oleh aqidah yang
dimilikinya, yaitu segala amal perbuatan didorong oleh niat semata-mata

karena Allah sebagaimana firman Allah Surat Al-An’am 162-163:

W h g s Y gl o) B gl sl g Sy @ O B
M‘ J _,‘ 4 < J.A
Artinya: Katakanlah, sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam, tanda sekutu
bagi-Nya dan demikian kepaaku dan aku adalah orang yang
pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah).”’
Manusia yang berpedoman hidup dengan aqidah tauhid hidupnya jelas,
ibadahnya, kerja kerasnya, hidup dan matinya hanyalah untuk Allah serta

memperoleh keridhoanya Begitu juga manusia yang berpandangan tauhid

21 Al-Qur’an 6 : 162-163
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memiliki pandangan yang jelas tentang kehidupanya yang harus dibangunnya
bersama-sama, suatu kehidupan yang harmonis antara manusia dan Tuhanya.
Aqidah dalam kehidupan manusia mempunyai pengaruh yang sangat
besar terhadap pikiran dn kehendaknya. Oleh karena itu aqidah adalah awal
dan akhir dari seruan Islam. Ia adalah suatu kepercayaan kepada Allah Yang
Maha Esa, sesuatu kepercayaan yang menegakkan bahwa Allahlah satu-
satunya Tuhan manusia. Dia Maha dan segalanya dan Maha Tahu apa yang
diperbuat oleh manusia, jadi menanamkan agidah yang benar kedalam jiwa
manusia adalah sangat penting sekali sebab:
”Aqidah yang benar adalah sendi bagi pikiran yang lurus, pendapat
yang benar dan usaha yang penuh bujaksana. Dialah tonggak bagi
kesempurnaan manusia dan sandaran yang kuat bagi budi pekerti
manusia, pikiran-pikiran yang bersimpangsiur, pekerjaan-pekerjaan
yang jahat apabila kita berusaha mengembalikanya kepada sebab-
sebab timbulnya dan kepada sumber-sumbernya ialah aqidah yang
keliru yang tidak dapat dibina atas dalil yang kuat dan hanya
berdasarkan khurafat dan sangkaan”.2®
Pengaruh aqidah dalam kehidupan individu atau perorangan :
a. Aqidah telah memuaskan akal dan memberikan keterangan pada jiwa
manusia.
b. Agidah menciptakan keteguhan dan keberanian pada diri seorang Muslim.
¢. Agidah akan memberikan ketakwaan pada diri seseorang Muslim.
Setelah seorang muslim menyadari hubunganya dengan Allah, dan

bahwa Allah SWT akan menghisap semua perbuatanya pada hari kiamat.

% Hasbiy Ash Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar Iimyu Tauhid / Kalam, h.69-79
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Maka ia akan menghndarkan diri dari perbuatan yang diharamkan serta akan
melakukan perbuatan baik dan yang dihalalkan.?’

Nyatalah sudah kepada kita pengaruh aqidah dalam kehidupan
perorangan dan tentang kebutuhan kita kepada agidah yang benar dan telah
nyata pula bahwa dari orang yang sah aqidahnya dan sejahtera pikirannya,
tersusun umat yang kuat. Dan menurut ukuran agidah suatu umat hidup yang
kuat akan memperoleh kedudukan yang benar dalam kehidupan ini. Dengan
berpedoman pada aqidahlah seseorang hamba hanya menjadi hamba bagi
Allah sendiri kepada yang lain, dia tidak tunduk pada siapapun selain daripada
Allah semata.

Selain manusia harus memiliki aqidah yang benar, aqidah itu sendiri
sangat perlu bagi manusia dalam hidupnya. Aqidah adalah merupakan pelita
hidup, tempat berpijak dan tali tempat bergantung. Banyak manusia menjadi
sesat karena ketiadaan iman dan kepercayaan yang kuat yang akhirnya
kehilangan tujuan hidup.

Dengan demikian jelaslah bahwa apabila manusai tidak mempercayai
kepada Allah akan menjadi manusia yangs sesat, tetapi kita tidak hanya cukup
meyakini dan mempercayainya tanpa disertai dengan pembuktian amal
perbuatan sebab tidak jarang manusia yang tidak mampu melihat jalan keluar

dari situasi yang sedang dihadapinya, menempuh jalan yang pendek, menjadi

® Muhammad Husain Abdullah, Studi Dasar-Dasar Pemikiran Islam, (Jakarta: Thariqul,
1990), h.75
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gelap mata, melakukan perbuatan nekat yaitu bunuh diri. Adanya tindakan itu
karena ketiadaan tujuan hidup, tiada tali tempat bergantung dan tiada tanah
tempat berpijak yang kokoh yaitu keimanan kepada Allah SWT.

Kiranya tentang sejarah rasulullah saw cukuplah menjadi suri tauladan
bagi kita untuk menanamkan agidah yang benar. Oleh karena itu kita perlu
berusaha dengan sekuat tenaga menjadi diri kita seorang mukmin sejati yaitu
mempercayai dengan penuh keyakinan akan segenap kepercayaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berdiri tegak diatas pondamen yang diridhoinya.
Sebab dengan mempercayai segala keEsaan Allah kita akan memperoleh

derajat dan kedudukan yang benar dalam kehidupan ini.

C. Tauhid
Aqidah adalah bersendikan tauhidullah dan nubuah, yakni keyakinan
terhadap ke Maha Esaan Allah serta keyakinan terhadap kerasulan nabi

Muhammad saw, yang terhimpun dalam dua kalimat syahadat :
B g, e OV gl 5 BVY VY O agsd

Artinya: Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah Rosulullah.

Sebagai kosekuensinya dari mengucapkan dua kalimat syahadat, maka

setiap muslim harus meninggalkan keyakinan terhadap kekuatan makhluk yang

menyerupai kekuasaan Allah, serta melaksanakan semua ajaran Allah yang
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dibawah oleh rosulnya. Dengan demikian mempertahankan semua ajaran Allah
yang dibawah mempertihankan apapun selain Allah dianggap ingkar dari
syahadat tadi dan dihukumkan syirik (menyekutukan Allah) maka kepercayaan
pada benda apapun dan makhluk apapun sebagai sesuatu yang dapat memberi
kesehatan dan berkuasa seperti Allah, maka akan dapat merusak aqidah.

Jadi tauhid bahwa manusia harus menyembah Tuhan sebagai satu-satunya
pencipta, penguasa dan pemelihara dari segala sesuatu. Dialah satu-satunya yang
wajib dijuluki ketaatan kepadanya. Dialah pula satu-satunya yang wajib dipatuhi
perintahnya, ketaatan tersebut menjadi haram kalau tanpa izin dan perintahnya.

Selanjutnya aqidah atau kepercayaan akan wujud Allah swt, akan
membuktikan jalan yang selebar-lebarnya dan merupakan sumber akhlakul
karimah. Sebab barang siapa yang beriman dengan sungguh-sungguh dan percaya
akan wujud Allah beserta sifat kesempunaan-Nya, tentu saja orang yang tidak
akan melakukan perbuatan yang buruk misalnya, kedustaan, karena kedustaan itu
tidak bisa disembunyikan dari pandangan Allah swt. Dengan kepercayaan tersebut
akan timbul sifat-sifat yang baik sebagai perwujudan akhlak mulia yang selalu
disinari oleh kepercayaan terhadap Allah swt. Itulah aqidah yang merupakan
kunci pokok dan ruh yang memberi pancaran terhadap akhlakul karimah yang
tercermin dari perbuatan manusia.

Dalam pembahasan ilmu tauhid para ahli membagi tauhid itu menjadi dua

bagian yaitu :
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1. Tauhid Rububiyah

Adalah kepastian bahwa Allah swt adalah segala sesuatu yang
menguasai dan memiliki yang menciptakan dan mengatur, serta kuasa berbuat
apapun tidak ada serikat bagi-Nya dalam kekeuasaan-Nya, tidak memerlukan
penjagaan dan kehinaan, tidak ada yang mampu menolak karunia dan hukum-
Nya, tidak ada yang sanggup melawan dan membantah sedikit atas ketentuan
asma dan sifat-Nya.*

Jadi dalam pengertian tauhid rububiyah adalah mempercayai keEsaan
Al-Kholik (sang pencipta) saja, yang meliputi tauhid yang dibawa oleh para
dimanfaatkan dan disebarluaskan dalam masyarakat manusia.

Tauhid rububiyah ini adalah mentauhidkan (mengEsakan) Allah swt
secara teoritis dan keyakinan yaitu mengimani Allah itu satu, yang Esa dalam
daztnya, sufat dan perbuatan-Nya.

a. Allah Maha Esa dalam Dzat-Nya
Menurut Muhammad Abduh yang dimaksud dengan Esa pada
daztnya, ialah zat itu tidak menerima taqrib (tidak tersusun dari berbagai
unsur) baik diluar maupun dalam akal sendiri.*'
Dengan demikian bahwa dzat Allah itu tidak bisa dipisah-
pisahkan dari kesempurnaan, tidak bertempat dan tidak renkarnasi dalam

bentuk manusia dibumi. Sifat-sifat yang ada pada dzat makhluk tidak

%0 Syekh Hafidz Ahmad Al-Hakami, Benarkah Aqidah Ahlusunnah wa al-jama ‘ah, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1994), h.80
3! Syekh Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, h.33
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diperbolehkan melekat pada dzat Allah seperti susunan zat pada manusia
yang terdiri dari atom dan molekul dan sebagainya.
. Allah Maha Esa pada Sifat-sifat-Nya

Yang dimaksud Allah Maha Esa sifat-sifatnya adalah bahwa sifat-
sifat yang dimiliki Allah hanya satu secara sempurna dan tidak ada
sesuatupun yang menyamai sifat-sifatNya. Dalam hal ini diantara tokoh
Muatakallimin saling berbeda pendapat.

Kaum Mu’tazilah mengatakan bahwa Tuhan tidak mempunyai
sifat. Tuhan mendengar, melihat, berkata dengan DzatNya. Sebab kalau
Tuhan pakai sifat maka berarti Tuhan itu dua yaitu Dzat dan sifat,
sedangkan dari kaum ahli sunnah mengatakan bahwa Tuhan mempunyai
sifat, bukan satu bukan dua, tetapi banyak, yang sesuai dalam Al-Qur’an
dan sunnah tentu saja sifat-sifat Allah itu tidak dipisahkan dengan
DzatNya sendiri.

Perbedaan tersebut hanyalah untuk membuktikan Allah karena
imannya. Bahwa Allah itu tidak Maha Esa lepas dari pendapat tersebut,
didalam Al-Qur’an juga disebut sifat-sifat Allah yang banyak, yaitu sifat
kesempurnaan sejalan dengan hal ini dari pihak filosofis meng Esakan
Tuhan dengan segala sifat kesempurnaannya, sebagaimana oleh pendapat
Al-Farabi yang mengatakan :

»Gifat Tuhan itu berbeda dengan Dzatnya, karena Tuhan adalah

tunggal. Tuhan benar-benar akal (pikiran) murni, karena yang
mengahalang-halangi sesuatu untuk menjadi akal (pikiran) adalah
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berada, maka sesuatu itu berada. Kalau wujud sesuatu tidak

membutuhkan benda, maka sesuatu itu benar-benar akal (pikiran).

Demikianlah keadaan wujud yang pertama (Tuhan)”.>?

Kemudian dipertegas dengan pendapat Muhammad Abduh tentang
Esa (keEsaan Tunggal) dan sifatnya ialah : Bhawa tidak ada yang
menyamainya dalam sifat-sifat yang tetap bagi-Nya diantara yang Maujud
ini.*?

Di dalam Al-Qur’an juga dijelaskan :
,,_,fu// /’95,.‘ :'E,,, A~ /,,E' ,fv.l’ L e gt M
MY‘ S23) L’>—‘_,)| rgma.ﬂ . ﬁ J.a:- LbeY.-’ O'}WJ‘ Jbb
M-J't.a.m“’ 3 f\:jnawﬂ ’u’;{_éj-b L}-J)l

Artinya: Dari penciptaan langit dan bumi. Dia menjadikan bagiMu dari
jenis kamu sendiri berpasangan dan dari jenis binatang ternak
berpasang-pasangan pula, dijadikannya pula kamu berbiak,
dengan jalan itu tidak ada sesuatupun yang serupa dengan dia.**

Maka jelaslah bahwa tidak satupun makhluk yang dapat menyamai
sifat Allah, menyerupai apalagi menyaingi dalam segala hal.
c. Allah Maha Esa dalam Perbuatan-Nya
Yang dimaksud dengan Maha dalam perbuatan-Nya ialah

sendirilah (tanpa campur tangan yang lain) untuk mengadakan segala apa

yang mungkin ada.*

32 A Hanafi, Pengantar Filsafat Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), h.91
3 Syekh Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, h. 43

3 Al-Qur'an 42:11

3 Syekh Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, h.43
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Segala perbuatan Allah tertib dati ilmu dan iradah-Nya. Jadi Allah
berbuat atau tidak berbuat adalah menurut iradah-Nya sendiri, tidak ada
yang mampu menghalangi apa yang mampu memberi sesuatu yang Allah
halangi.

Allah menyiksa dan mengampuni karena indah-Nya yang disertai
sifat keadilan dan kasih sayang-Nya. Manusia diperintahkan berusaha dan
berdo’a kepada Allah, yaitu usaha manusia untuk mencapai tujuan.
Sedangkan berhasil dan tidaknya adalah dalam kekuasaan Allah.

Dengan usahanya manusia dinilai telah berbuat dan perbuatan
itulah yang dinilai oleh Allah. Jadi seseorang telah berbuat baik dan tidak
bukan dinilai dari keberhasilannya, tapi perbuatan itu yang dinilai oleh
Allah.

Ketidakberhasilan usaha di luar kemampuannya bukan menjadi
tanggung jawabnya. Berdo’a adalah suatu pengakuan kelemahan dan
kerendahan diri dari seseorang kepada Allah, pengakuan, keagungan dan
kekuasaan Allah.

Do’a juga merupakan suatu jbadah kepada Allah dan dinilai
sebagai amal yang mempunyai nilai pahala. Adapun Allah mengabulkan
secara langsung atau tidak langsung terserah kepada Allah dengan iradah-

Nya tidak tergantung kepada yang lainnya.
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2. Tauhid Uluhiyah
Tauhid uluhiyah adalah penunggalan Allah ’Azza wa Jalla bahwa
Allah hanya satu melalui seluruh bentuk ibadah, lahir maupun batin, perkataan
maupun perbuatan, serta menolak peribadahan kepada selain Allah. Tauhid ini

telah memenuhi kesaksian bahwa tiada Ilah selain Allah SWT berfirman :

Fadid

« A ,:: //,/Jo ._,J,
(et cay 1S E N3 AT, 8Ty @

Artinya : Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu pun... (An-Nisa’ : 36)*

Hal ini dipertegas oleh pendapat Syaikh Subhan yang mengatakan
bahwa “tauhid uluhiyah ialah mengkhususkan kepada Allah saja dalam hal

ibadah”, dengan tidak menyekutukan-Nya dengan beribadah kepada selain-

Nya."’

Juga disebutkan dalam Al-Qur’an:

vy f/."“/’,e -, 2 S C A )t" 2 f
QAT k)‘j}‘&”_’ﬁ) gogl.:.fo.,o :Lfk}.o.e g:ﬂj% LM

Artinya: Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, Maka
tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. dan jika Allah
menghendaki kebaikan bagi kamu, Maka tak ada yang dapat
menolak kurniaNya. dia memberikan kebaikan itu kepada siapa yang
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia-lah yang
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.38

% Syekh Hafidz Ahmad Al-Hakami, Benarkah Aqidah Ahlusunnah Wa al-jama ‘ah, h.85
37 Syekh Ja'far Subhani, Tauhid dan Syirik, h.43
% Al-Qur’an 10 : 107
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Dengan demikian apa yang dimaksud tauhid uluhiyah ialah
mentauhidkan Allah secara obyektif dan praktis, yaitu melalui peribadatan
yang sempurna, ketaatan secara mutlak, merendahkan diri, bertawakkal, takut
dan berpenghargaan hanya kepada Allah semata. Tauhid uluhiyah juga
merupakan bagian dasar terpenting dalam kerangka keimanan Islam yang
pernah diperjuangkan oleh para Rasul dalam mengembang tugas dakwahnya.
Tauhid ini mesti dimiliki oleh setiap muslim, karena mesti terlintas dalam
benak hati kaum muslim ketika mengucapkan syahadat.

Namun demikian ketauhidan tidak akan tercapai secara sempurna jika
tidak menggabungkan antara tauhid uluhiyah dengan rububiyah. Sebab tidak
cukup hanya salah satu saja yang dimiliki, melainkan keduanya harus dimiliki

dan berjalan seimbang secara sempurna.



BAB III

GAMBARAN UMUM

A. Gambaran Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografis
Secara geografis, letak kelurahan Bluru Kidul termasuk dalam dataran
rendah karena rendahnya, curah hujan yang turun dalam tiap tahunnya
kelurahan Bluru Kidul berada pada ketinggian antara 3 m diatas permukaan
laut. Bekas tanah kas desa seluas 17,6 ha, terbagi atas 2 bagian, diantaranya
yaitu tanah Bengkok seluas 16,4 ha, dan tanah Desa lainnya seluas 1,2 ha.
Diwilayah desa atau kelurahan Bluru Kidul ini terbagi atas 15 RW dan 79 RT.
Kelurahan Bluru Kidul terletak kurang lebih 3 km dari pusat
pemerintahan kabupaten Sidoarjo, sedangkan jarak dari kabupaten ke
kecamatan kurang lebih 2 Km. luas wilayah yaitu sekitar 260.817 ha dengan
batas-batas wilayah:
a) Sebelah Utara dibatasi oleh desa Kemiri
b) Sebelah Selatan dibatasi oleh desa Rangkah Kidul dan kelurahan Pucang
c) Sebelah Barat dibatasi oleh desa Sidoklumpuk dan kelurahan Pucang

d) Sebelah Timur dibatasi oleh desa Rangkah Kidul.

41
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Tabel I
Luas Tanah Berdasarkan Jenisnya
Dikelurahan Bluru Kidul
2009
No Jenis Tanah Luas Tanah

1 | Pemukiman 125 ha
2 | Sawah dan Ladang 25 ha
3 | Bangunan Umum 1.375 ha
4 | Jalan 35ha
5 | KasDesa 17.0 ha
6 | Prasarana Umum Lainnya 1.685 ha

Jumlah 3415ha

Sumber Data: Dokumen kantor kelurahan Bluru Kidul
2. Keadaan Demografis
Berdasarkan catatan kantor kelurahan Bluru Kidul bahwa jumlah
penduduk Bluru Kidul sebanyak 3.125 jiwa, dengan perbandingan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 5.425 jiwa dan perempuan sebanyak 700 jiwa.
Dari sekian banyak jumlah penduduk tersebut terdiri dari 4.565 kepala

keluarga, untuk lebih jelasnya tepat dilihat dalam tabel berikut ini:
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Tabel II
Jumlah Penduduk Menurut Golongan Usia
Dan Jenis Kelamin 2009.
No Golongan Umur Laki{;:li: K;l::::puan Jumlah
a. | Kelompok Pendidikan
1 | 00-03 tahun 631 823 1454 orang
2 | 04-06 tahun 473 577 1050 orang
3 | 07-12 tahun 553 706 1259 orang
4 | 13-15 tahun 368 514 882 orang
5 |16-18 tahun 878 1294 2175 orang
b. | Kelompok Tenaga Kerja
1 | 10-14 tahun 98 147 245 orang
2 | 15-19 tahun 292 438 730 orang
3 | 20-16 tahun 698 1.047 1745 orang
4 | 27-40 tahun 700 1.050 1750 orang
5 | 41-56 tahun 734 1.101 1835 orang
Jumlah 5425 7700 13.125 orang

Sumber Data: Dokumen kantor kelurahan Bluru Kidul

Keadaan Ekonomi

Untuk menggambarkan kondisi ekonomi masyarakat nelayan Bluru

Kidul, sangat tergantung pada mata pencaharian penduduk, karena sebagian

besar penduduk desa Bluru Kidul mayoritas nelayan, walaupun ada juga yang

bekerja sebagai petani, wiraswasta, pegawai negeri, ABRI, dan lain

sebagainya. Yang mana semua itu adalah untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel III
Mata Pencaharian Kelurahan Bluru Kidul
2009

No Mata Pencaharian Jumlah Penduduk
1 | Pegawai Negeri Sipil 967 orang
2 | Abn 670 orang
3 | Swasta 3815 orang
4 | Wairaswasta/ Pedagang 970 orang

5 | Petani 180 orang
6 | Pertukangan 900 orang

7 | Buruh Tani 536 orang
8 | Pensiunan 605 orang
9 | Nelayan 2825 orang
10 | Pemulung 65 orang
11 | Jasa 591 orang
12 | Montir 300 orang
13 | Sopir 401 orang
14 | Penjahit 300 orang

Jumlah 13.125 orang

Sumber Data: Dokumen kantor kelurahan Bluru Kidul

Mata pencaharian penduduk kebanyakan dibidang swasta, diantaranya
yaitu pelayanan jasa dan mendirikan usaha sendiri seperti membuka took
perlengkapan alat tulis, took bengunan, keperluan dalam memasak, counter hp
atau handphone, pengurusan SIM atau STNK, rental kendaraan bermotor atau
mobil, dan lain sebagainya, yang kedua yaitu pada sector pedagang, dan

peringkat ketiga yaitu bermata pencaharian sebagai nelayan, yang mana
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sebagai lokasi penelitian mengenai tradisi yang berlangsung di desa tersebut
yaitu tasyakuran laut.

Mata pencaharian penduduk berkaitan sekali dengan tradisi tasyakuran
laut pada mulanya, karena sering dengan perputaran waktu dan terjadinya
sebagai perubahan, yang pada nantinya akan mengakibatkan akulturasi
budaya.

Dengan adanya perubahan yang terjadi tidak mengurangi niat
masyarakatnya untuk selalu melestarikan tradisi yang sudah diwariskan oleh
leluhurnya dari generasi ke generasi, sehingga tradisi tasyakuran laut yang ada
di kampung nelayan desa Blura Kidul tidak hilang dan ditelan oleh
perkembangan jaman yang berorientasi pada modernis dimana tradisi lama
sudah tidak berlaku lagi pada masyarakat yang berada di wilayah metropolis,
tetapi hal tersebut tidak berlaku bagi masyarakat kampung nelayan desa Bluru
Kidul karena telah terjadi kesepakatan social antarwarga, masyarakat untuk
terus melaksanakan dan melestarikan tradisi tasyakuran laut sekali dalam
setiap tahunnya dengan berbagai alasan dan pertimbangan tanpa terpengaruh

oleh perkembangan jaman.

. Keadaan Pendidikan

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam pembangunan
sumber daya manusia yang berkualitas di masa mendatang. Untu mengatur
tinggi rendahnya kemajuan suatu masyarakat adalah tergantung dari tinggi

rendahnya pendidikan yang dimiliki oleh masyarakatnya. Semakin tinggi
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pendidikannya yang dimiliki suatu masyarakat maka semakin baik pula
tatanan kehidupan masyarakat tersebut, masyarakat kelurahan Bluru Kidul
adalah tergolong masyarakat berpendidikan, karena hampir 85%
masyarakatnya pernah mengenyam bangku pendidikan bahkan ada juga yang

berhasil sampai perguruan tinggi, untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut ini:

Tabel IV
Tingkat Pendidikan Penduduk Kelurahan Bluru Kidul
2009
No Pendidikan Jumlah
1 | Belum Sekolah 1475
2 | Tidak Pernah Sekolah 73
3 | Pernah sekolah tapi tidak lulus 25
4 | Taman Kanak-kanak 1632
5 | Sekolah Dasar 1948
6 | SMP/SLTP 2053
7 | SMA/SLTA 2410
8 | Akademi/ D1-D3 737
9 | Sarjana/ S1-S3 658
10 | Pondok Pesantren 537
11 | Madrasah 531
12 | Pendidikan Keagamaan 527
13 | Sekolah Luar Biasa 53
14 | Kursus/ Keterampilan 466
Jumlah 13125

Sumber Data: Dokumen kantor kelurahan Bluru Kidul
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S. Keadaan Agama dan Adat Istiadat
Mayoritas penduduk beragam Islam, penduduk yang beragam Islam
mencapai 92%, terdapat 3 bangunan Masjid dan 20 Langgar. Adapun jumlah

penduduk menurut jenis agama diantaranya seperti apa, yang dapat kita lihat

pada tabel berikut ini:
Tabel V
Jumlah Penduduk Menurut Agama
No Pemeluk Agama Jumlah Penduduk

1 |Islam 12.288 orang
2 | Kristen 518 orang
3 | Katholik 203 orang
4 | Hindu 64 orang
5 | Budha 52 orang

Jumlah Total 13.125 orang

Sumber: Data monografi kelurahan Bluru Kidul tahun 2009

Walaupun agama-agama besar sudah masuk masyarakat umum
pengaruh unsur religi dari nenek moyangnya tampaknya belum hilang benar.
Masyarakat Desa Bluru Kidul sampai saat ini masih merayakan ritual-ritual
khas Jawa selain tasyakuran laut, seperti bari‘an atau selametan tujuh belasan,
tingkepan, kenduren atau selametan dalam rangka syukuran seperti mudun
lemah atau syukuran bayi saat pertama kali menginjakkan kaki ke tanah,
ulang tahun, walimahan, khitanan, buka bumi atau mendirikan suatu

bangunan, dan lain-lain. Selametan ini dilaksanakan oleh setiap warganya
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yang mempercayai akan hal itu yang bertujuan untuk tolak balak atau
mencegah kesialan.

Pada saat perayaan tradisi tasyakuran laut dikampung nelayan Desa
Bluru Kidul, semua pemeluk agama bergabung menjadi satu ditempat dimana
dilaksanakannya tradisi tersebut yaitu di Desa Ketingan yang konon dipercaya
oleh masyarakat setempat sebagai petilasan Dewi Sekardadu semasa
hidupnya, bahkan ada juga yang mempercayai sebagian makam. Untu
menyaksikan prosesi upacara fasyakuran laut, pada saat makanan didoakan
dengan doa-doa agama Islam, masyarakat yang beragama lain ikut
mendengarkan dan berpartisipasi. Tidak ada perselisihan mengenai tata cara
agama Islam yang dikaitkan dengan tradisi tasyakuran laut seperti tahlilan
sebelum tasyakuran dilaksanakan, doa-doa yang digunakan dalam prosesi
upacara dari’ masyarakat yang beragama selain Islam. Mereka saling
bertoleransi dalam kehidupan beragama, karena mungkin dari agama selain
Islam menyadari bahwa sebagian besar masyarakat Desa Bluru Kidul adalah
beragama Islam.

Sebagian besar warga kampung nelayan Desa Bluru Kidul juga masih
mempercayai adanya pantangan atau yang tidak boleh dilakukan bermain
jaran kepang dipetigaan Masjid Bluru Kidul, bepergian disaat salah satu
anggota keluarganya ada yang sakit keras, bepergian ketika ada keluarga atau
orang tua yang meninggal, mangkat atau berangkat ke laut pada saat hari

Jum'at, karena untuk menghormati warga yang hendak melaksanakan ibadah
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shalat Jum'at, dan waktu untuk merawat atau membenahi perahu, sebagian
warga juga percaya bilamana tetap melanggar pantangan tersebut akan terjadi
kesialan. Kono ada juga sebagian masyarakat yang percaya bahwa warga
Desa Bluru Kidul tidak boleh menikah dengan salah satu warga sebelah desa
yaitu Desa Kemiri dan Desa Rangkah Kidul, karena dipercaya akan
mendatangkan kesialan bagi yang melakukannya, namun kesialan tersebut
bisa saja dihindari kalau seseorang yang hendak melakukannya mengadakan

ruwatan atau selametan.'

B. Upacara Nyadran di Desa Bluru Kidul
1. Sejarah Upacara Nyadran

Tradisi tasyakuran laut yang juga dikenal sebagai nyadran oleh
sebagian besar masyarakat kampung nelayan ini merupakan warisan dari
nenek moyang masyarakat nelayan Bluru Kidul. Namun pada umumnya
sejarah dari suatu tradisi sulit untuk diketahui kapan mulai muncul, dimana,
atau siapa penciptanya. Karena berawal dari berita mulut ke mulut.
Diceritakan pada zaman dahulu para nelayan merasa dirinya bekerja dilaut
dan merasa diberi rizki, maka mereka mengadakan selametan.

Tradisi tasyakuran laut atau nyadran di Bluru Kidul dilaksanakan di
Desa Ketingan yang mana terdapat suatu petilasan, konon ada juga yang

mempercayainya sebagai makam Dewi Sekardadu yang oleh masyarakat

! H. Muji Waras, Buku Kenang-Kenangan.
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setempat samapi saat ini dijadikan punden. Bagi masyarakat yang masih
menganut aliran kejawen dan masih memuja arwah, punden Dewi Sekardadu
ini diberi sesaji berupa bunga dan kemenyan.

Tasyakuran disini sebagai ungkapan terima kasih kepada alam yang
telah memberi rizki kepada masyarakat disekitarnya, kalau petani ditujukan
pada sawah yang telah memberinya hasil panen, daerah perkebunan ditujukan
pada tanah yang telah menyuburkan perkebunannya, sedangkan nelayan
sendiri ditujukan pada lautnya, dan ini dilakukan sekali dalam setahun, dan
waktunya tergantung kebiasaan dari masing-masing wilayah.

Konon pada mulanya warga Desa Bluru Kidul ini hanya didominasi
oleh petani dan nelayan, sedangkan pada saat itu buruh pabrik belum begitu
banyak bila dibandingkan dengan yang sekarang. Dulu adat atau tradisi yang
ada di Bluru Kidul ini hanya slametan bersih desa dan selametan Nyekar di
Ketingan, yang pada saat ini dikenal sebagai nyadran, yang pada saat itu juga
beberapa tahun terakhir sempat fakum dan dilarang pelaksanannya oleh
pemerintah setempat. Namun sekitar tahun 2001 tradisi tersebut diberikan ijin
melaksanakannya lagi, dan pada saat itu juga tradisi itu dinamakan pesta laut.

Dari data-data yang telah diperoleh dari informan, yang menyebutkan
bahwa pada dasarnya cerita-cerita tersebut intinya sama, namun berbagai
macam versi ceritanya. Seperti apa yang disampaikan sesepuh desa dan

perangkat desa, berikut penuturannya:
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"Pada dasarnya apapun nama atau istilahnya yang penting tujuan dari
melakukan tradisi itu yakni selametan. Dengan mempertimbangkan tujuan
dari selametan itu, maka tradisi pesta laut diganti dengan tradisi
tasyakuran laut yang pada saat ini masih bertahan dikampung nelayan
Desa Bluru Kidul"?

Terkait dengan sejarah tradisi nyekar atau tasyakuran laut, yang
bermula dari masa lurah yang pada saat itu dipimpin oleh kepala lurah
bernama Madrai, konon suatu ketika ia mendapat wangsit atau bermimpi
bahwa dia disuruh mencari suatu makam ditengah alas yang gelap gulita yang
kini menjadi wilayah Dusun Ketingan, yang pada saat itu juga pak lurah
melihat dan bertanya kepada warganya sendiri, sebenarnya apa dan kenapa
banyak sekali warganya yang berbondong-bondong ke laut membawa bunga
sekaran dan mengadakan selametan.

Setelah beberapa saat kemudian pak lurah bermimpi atau mendapat
wangsit lagi bahwasanya selama ini yang disekar warga desa Bluru Kidul
bukanlah tempat yang dimaksud, dikatakannya "duduk itu jatah rakyatmu"
atau bukan tempat itu bagian warga desamu. Konon masyarakat pada saat itu
juga yakin bahwa pada masa-masa tersebut seorang pemimpin yang bisa
menjadi lurah pastilah memiliki kesaktian atau kelebihan, dan setelah
mendapat wangsit tersebut, madrai bergegas mengutus beberapa aparat desa
dan beberapa penduduk desa Bluru Kidul seperti wak atau pak Beki yang pada

saat ini merupakan salah satu saksi hidup dalam pencarian makam pada masa

itu.

2 Rohim, Sesepuh Desa Bluru Kidul, Wawancara, Bluru 3 Juni 2009
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Penduduk lain yang ikut mencari pada saat itu kini banyak yang
meninggal dunia, karena diperkirakan saat itu bersamaan dengan masa-masa
PKI, yang kurang labih pada tahun 1965. Setelah beberapa hari dicari yang
pada saat itu masih menggunakan segala sesuatunya secara tradisional, seperti
masih menggunakan sarana transportasi berupa perahu duyung, alat pacul dan
nggerebak atau menggunakan anggota tubuh seperti tangan dan kakinya. Dan
pada akhirnya setelah selang beberapa hari, pencarian makam tersebut
membuahkan hasil, dengan ditemukannya tumpukan layon atau bekas sisa
bunga sekaran yang sudah kering. Setelah itu diberi tanda dengan memberi
kayu diatasnya layaknya seperti sebuah nisan, selang beberapa hari diganti
dengan batu nisan, setelah beberapa saat kemudian dibuatkan bangunan
genting dan gedhek atau dinding yang terbuat dari bamboo. Dan pada saat itu
awal bermulanya ritual nyekar atau sekaran yang sekarang lebih dikenal
masyarakat kampung nelayan Bluru Kidul sebagai nyadran atau tasyakuran
laut yang dijadikan sebagai suatu tradisi hingga saat ini. Pelaksanaannyapun
diadakan sekali dalam tiap tahunnya dalam memperingati maulid Nabi

Muhammad SAW".

. Legenda Makam Dewi Sekardadu di Desa Ketingan

Adanya wilayah Ketingan dahulu tidak terlepas dari keberadaan Dewi
Sekardadu pada awal mulanya, konon Dewi Sekardadu adalah putrid dari raja
Blambangan Prabu Menak Sembuyu. Pada saat itu kerajaan Blambangan

dilanda bencana, karena berbulan-bulan rakyatnya dilanda penyakit, bahkan
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sang putri kesayangannya pun yang bernama Dewi Sekardadu juga tak luput
dari serangan wabah penyakit tersebut. Kondisi demikian membuat sang ayah
khawatir akan putrinya yang terkena wabah tersebut, lebih-lebih rakyatnya
banyak yang meninggal pada saat itu, oleh karena itu dipanggilnya seluruh
tabib dan dukun yang ada untuk mengobati putrinya, namun apa yang telah
dilakukannya hasilnya sia-sia belaka.

Melihat kondisi yang begitu memprihatinkan, akhirnya Menak
Sembuyu memerintahkan Patih Bajul Sengoro membuka sayembara,
:"bahwasanya barang siap yang dapat menyembuhkan Dewi Sekardadu serta
dapat mengusir wabah penyakit yang melanda kawasannya, maka bilamana
orang itu laki-laki maka akan dijodohkan dengan putrinya, tapi bilamana
perempuan maka diangkat menjadi saudara”.

Beberapa hari kemudian datanglah utusannya yang bernama
Kondoboyo yang sedang membawa informasi, "bahwasanya yang dapat
menyembuhkan sang putri sekaligus mengusir wabah penyakit di kerajaan
Blambangan ini adalah Syekh Maulana Ishaq, dia adalah seorang petapa di
gunung Gresik, dialah yang bisa menyembuhkan rakyat Blambangan".

Mendengar penuturan demikian, demi kesembuhan putri beserta
rakyatnya sang Prabu bergegas mengutus patih Bajul Sengoro untuk mencari
seseorang yang telah disebut-sebut itu. Tak lama kemudian patih Bajul
Sengoro segera berangkat, setelah 6 (enam) hari lamanya menempuh

perjalanan dengan mengendarai kuda, yang pada saat itu pula medan yang
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dilewati masih berupa hutan dan jalan bebatuan. Dan pada akhirnya tibalah
sang patih di gunung Gresik dan bertemu Syekh Maulana Ishaq. Patih Bajul
Sengoro pun segera memberitahukan maksud kedatangannya beserta amanah
dari sang prabu Merak Sembuyu mengenai sayembara tersebut. Namun Syekh
Maulana Ishaq memberi jawaban dengan penuh wibawa, "Islam adalah agama
yang baik, suka memberi pertolongan kepada orang yang sedang kesusahan,
maka dari itu aku bersedia menolongnya dengan ikhlas tanpa mengharap
imbalan, bukan semata-mata berharap ingin dijodohkan dengan Dewi
Sekardadu, sekarang bergegaslah kalian pulang terlebih dahulu, aku akan
menyusul kemudian".

Namun setelah sang patih menempuh perjalanan 12 (dua belas) hari
lamanya untuk kembali ke kerajaan Blambangan, betapa terkejutnya ketika
melihat suasana di kerajaan tampak cerah, tidak memperlihatkan suasana
seperti sedang dilanda bencana atau kesusahan. Setelah diselidiki ternyata
Syekh Maulana Ishaq telah berhasil menyembuhkan penyakit-penyakit yang
menjangkit Dewi Sekardadu beserta rakyatnya. Dan sesuai dengan janji sang
raja maka Menak Sembuyu menikahkan putrinya Dewi Sekardadu dengan
Syekh Maulana Ishaq. Semula Syekh Maulana Ishaq menolak tawaran dari
sang prabu, dia bersedia menerima tawaran tersebut asalkan ada syaratnya,
dikatakannya bahwa "dia bersedia menikahi putrinya Dewi Sekardadu
bilamana sang putri masuk Islam terlebih dahulu". Akhimya keputusan

tersebut diberikan sepenuhnya kepada Dewiu Sekardadu, dan pada akhirnya
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sang putri bersedia memeluk agama Islam karena merasa kagum dan simpati
dengan apa yang diajarkan Syekh Maulana Ishaq mengenai Islam. Tak lama
kemudian Dewi Sekardadu disarankan Syekh Maulana Ishaq dengan
membaca kalimat syahadat, istighfar, dan surat al-fatihah.

Menyadari hal demikian patih Bajul Sengoro terheran, dan yakin
bahwa Syekh Maulana Ishag bukanlah orang sembarangan. Lambat laun
rakyat banyak sekali yang berobat kepadanya dan mulai tertarik dengan apa
yang diajarkan oleh Syekh Maulana Ishaq mengenai Islam, dengan seiring
berputarnya waktu, Syekh Maulana Ishaq mempunyai banyak pengaruh dan
mendapatkan banyak pengikut, yang semula beragama Hindu yang
menyembah berhala, akhirmya berpindah memeluk agama Islam.

Melihat besarnya pengaruh dan semakin benyaknya pengikut Syekh
Maulana Ishaq, maka menimbulkan kekhatiran Prabu Menak Sembuyu dan
marah atas pengaruh kehadiran Syekh Maulana Ishaq terhadap rakyat
Blambangan. Oleh karena itu sang Prabu bermaksud menyingkirkan dari
kerajaan Blambangan. Untuk mencegah pengaruh Syekh Maulana Ishaq
beserta pengikutnya. Menyikapi hal demikian sikap Syekh Maulana Ishaq
beserta pengikutnya. Menyikapi hal demikian sikap Syekh Maulana Ishaq
nampak tenang untuk menghadapinya, dikatakan bahwa "kami tidak akan
mengadakan pertempuran, kami juga tidak ingin ada pertumpahan darah di

kerajaan Blambangan ini, apalahi saat ini istriku sedang mengandung, soal
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perjuanganku biar nanti diteruskan oleh anakku, maka dari itu kami bersedia
meninggalkan kerajaan Blambangan".

Setelah Syekh Maulana Ishaq pergi meninggalkan kerajaan
Blambangan dengan berpamitan dengan istrinya yang sedang mengandung
tua, maka tidak lama kemudian dewi Sekardadu melahirkan bayi laki-laki.
Betapa gembiranya perasaan Menak Sembuyu pada saat itu saat melihat cucu
pertamanya lahir dari rahim putrinya, namun karena rasa kekhawatiran yang
masih membayangi benak pikirannya akan perkataan dari Syekh Maulana
Ishaq, maka diperintahkannya lagi patih Bajul Sengoro untuk mentiadakan
putri beserta cucu pertamanya tersebut. Mendapat perintah demikian patih
Bajul Sengoro untuk mentiadakan putri beserta cucu pertamanya tersebut.
Mendapat perintah demikian patih Bajul Sengoro merasa kebingungan, disatu
sisi itu merupakan sebuah perinytah dari raja, dan disisi lain pula dia tidak
tega untuk membunuh Dewi Sekardadu beserta putranya yang baru lahir
tersebut. Maka segera dibawanya ibu beserta anaknya tersebut kedalam hutan
yang tidak berpenghuni, kemudian patih Bajul Sengoro memintanya untuk
berdiam diri sejenak, dan segera dicarikannya seekor hewan kijang yang pada
nantinya akan diambil hatinya guna mengelabuhi sang raja, dan akan
dikatakannya kepada Menak Sembuyu bahwasanya sebuah hati tersebut
adalah hati milik Dewi Sekardadu. Sedangkan putra semata wayangnya

diletakkan kedalam sebuah peti lalu dibuanglah ke laut di selat Blambangan,
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yang pada akhirnya nanti ditemukan oleh pengawal seorang janda kaya raya
bernama Nyai Ageng Pinatih di selat Bali.

Semenjak peristiwa pembuangan anaknya oleh patih Bajul Sengoro.
Dewi Sekardadu jadi sakit-sakitan karena merasa kehilangan buah hati semata
wayangnya yang juga merupakan peninggalan satu-satunya dari
perkawinannya dengan Syekh Maulana Ishaq, belum lama merasakan
kehilangan setelah ditinggal suaminya pergi, kini anaknya yang dibuang ke
laut. Pada akhirnya beliau jatuh sakit, musti demikian semangat seorang ibu
tidak hilang dalam dirinya untuk berusaha mencari anak semata wayangnya
yang telah dibuang ke laut.

Konon dengan kondisi yang sedemikian rupa, Dewi Sekardadu masih
ingin terus mencari anaknya sampai ketemu walau apapun yang bakal terjadi
kelak diperjalanan. Kemudian segera diambilnya sebuah kayu dari pohon
beringin yang sekiranya dapat menahan dirinya ketika diatas air tersebut,
segera dilakukannya topo grombang atau bertapa diatas air sembari mencari
pufranya.

Tanpa mengetahui arah dan hanya mengikuti arus air pada saat itu,
perjalanan tersebut tetaplah dilaluinya hingga pada akhirnya Dewi Sekardadu
sirno sak ragane atau menghilang secara keseluruhan namun bisa kemana saja
tanpa ada diketahui keberadaannya. Konon ketika menempuh perjalanan
dalam pencarian putranya, tiba-tiba kayu yang dinaiki Dewi Sekardadu

dihantam oleh ombak dan terseret oleh arus air yang tidak tentu kemana
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arahnya. Yang pada saat berhari-hari jasad dari Dewi Sekardadu mengapung
diatas diperairan, dan pada akhirnya datanglah segerombolan ikan keting yang
mendorongnya kedaerah pesisir, yang kini dinamakan sebagai Dusun
Ketingan.

Diyakini oleh sebagian masyarakat dari situlah awal mula dari sebuah
desa ketingan dan awal dari sebuah makam atau petilasan Dewi Sekardadu
yang konon dipercaya oleh masyarakat setempat sebagai leluhur yang
menguasai laut dimana warga kampung nelayan Bluru Kidul biasa mencari
hasil laut, seperti sejenis kerang eksport yaitu kerang batik dan kerang doreng,
selain itu hasil laut lainnya berupa rajungan, kepiting, dulung (semacam
siput), dan simping yang biasa digunakan oleh tukang las sebagai alat bantu
menggambar. Oleh karena itu sekali dalam setiap tahunnya masyarakat
kampung nelayan Bluru Kidul mengadakan slametan yang diselenggarakan di
Dusun Ketingan.

Sebagian masyarakat kampung nelayan Bluru Kidul beranggapan
bahwa nama lain Dewi Sekardadu yaitu raden Ayu Sumirah. Dewi Sekardadu
adalah sebuah nama yang diberikan ayahandanya dari kerajaan Blambangan,
namun untuk dapat menyatu dengan masyarakat dari golongan non-kerajaan,
dan supaya masyarakat pada saat itu tidak merasa sungkan ketika bergaul

dengannya, maka nama itulah yang menjadi solusi utamanya.?

3 Ibid, hlm. 8
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3. Proses Pelaksanaan Upacara Nyadran

Di dalam proses pelaksanaan upacara nyadran atau tasyakuran laut
bagi masyarakat nelayan di Desa Bluru Kidul yang diadakan tiap bulan
Maulud, dan alat yang digunakan dalam prosesi tasyakuran laut atau nyadran
adalah bayto atau perahu yang digunakan sebagai sarana transportasi, tedok
atau tumpeng kecil yang berisikan nasi, ayam, sayur-sayuran, tahu, tempe, dan
ikan mujair, dan bunga yang dipakai untuk tabur bunga seatelah bertahlil di
makam, setelah bertahlil dan membacakan yasin, warga yang melaksanakan
ritual tersebut mengadakan kenduren atau selamatan di luar lokasi makam
sebagai acara penutupan ritual.

Adapun maksud dan tujuan diadakannya upacara nyadran di desa
Bluru Kidul adalah sebagai wujud permohonan kepada Tuhan Yang Maha Esa
agar seluruh masyarakat nelayan Bluru Kidul dijauhkan dari malapetaka,
diberi kesehatan, dilancarkan rizkinya, dan dijauhkan dari segala penyakit dan
kesialan saat melaut. Tujuan dari upacara ini adalah merupakan ucapan terima
kasih masyarakat nelayan tersebut supaya diberi kemudahan untuk mencari
rizki di laut dan diberi kemakmuran bagi masyarakat sekitar.

Sebagian besar pelaku dari fasyakuran laut itu sendiri adalah
masyarakat nelayan pada umumnya, karena mereka sendiri yang telah
menciptakan dan memiliki budaya tersebut, mereka adalah generasi penerus
kebudayaan yang diwarisi oleh nenek moyangnya secara turun menurun. Oleh

karena itu tasyakuran laut dirayakan secara meriah dan besar-besaran dari
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tahun ketahuannya guna mendapat perhatian dari masyarakat luar dan
pemerintah, sehingga pelaku-pelaku tasyakuran laut tidak hanya berasal dari
golongan masyarakat nelayan itu sendiri, melainkan banyak dari masyarakat
luar yang tertarik akan keberadaan dari fasyakuran laut yang telah menjadi
suatu tradisi dari masyarakat kampung nelayan Bluru Kidul. Adapun yang
dimaksud masyarakat luar tersebut adalah warga yang bukan berasal asli dari
Bluru Kidu itu sendiri. Diantranya yaitu dari instansi-instansi pemerintah dan
warga yang berasal baik dari dalam maupun luar kota yang juga masih ada
hubungan kerabat dengan salah satu atau beberapa masyarakat kampung
nelayan itu sendiri, seperti dari Surabaya, Jombang, Demak, Pasuruan, dan

lain-lain.’

4 Ibid, 15



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISA DATA

A. Penyajian Data

Dalam penganalisaan data penelitian ini, sebagaimana telah penulis
sebutkan pada bab pertama, bahwa data tersebut akan diolah dengan analisa
deskriptif kualitatif.

Untuk mengumpulkan data tersebut, penulis memakai angket dan jumlah
angket yang peneliti sebarkan sebanyak 10 eksempar. Masing-masing terdiri atas
pernyataan tertutup, artinya alternative jawaban sudah ditentukan terlebih dahulu
oleh penulis dan responden tinggal menulis jawabannya. Data yang bisa disajikan
adalah sebagai berikut:

1. Pemahaman Peserta Nyadran
Untuk mengetahui data mengenai pemahaman peserta nyadran
terhadap makam Dewi Sekardadu dapat diperhatikan dengan berbagai tabel
data yang diterima dari hasil angket. Hasil penyebaran angket tanggal 9-26

Maret 2009 sebagai berikut:
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Tabel I

Tentang Intensitas Responden Peserta Nyadran

No Alternartif Jawaban F %
1 | Sering 7 7
2 | Kadang-kadang 2 2
3 | Tidak pernah 1 1

Jawaban 10 10

Sumber: Data yang diolah
Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa responden yang sering
ikut nyadran 7%, kadang-kadang 2%, dan tidak pernah 1%. Maka hal ini

menunjukkan bahwa sebagian besar sering ikut-ikutan peserta nyadran.

Tabel II
Motivasi Upacara Nyadran

No Alternartif Jawaban F %
1 Pamong Desa - -
2 Meneruskan Tokoh orang tua 8 8
3 Tokoh Masyarakat 1 1
4 Keinginan Sendiri 1 1

Jawaban 10 10

Sumber: Data yang diolah
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan upacara
nyadran yang meneruskan orang tua 8%, yang mendapat anjuran dari tokoh

masyarakat 1%, dan yang mendapat inisiatif sendiri 1% olah karena itu dapat
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dikatakan bahwa umumnya dorongan untuk melaksanakan upacara nyadran

adalah atas inisiatif sendiri.
Tabel III
Aktifitas Ketika Upacara Nyadran

No Alternartif Jawaban F %

1 | Berdo'a 6 6

2 | Meminta Kepada roh / arwah 2 2
Dewi Sekardadu 1 1
Berdzikir 1 1

4 | Semedi

Jawaban 10 10

Sumber: Data yang diolah

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dalam melaksanakan
upacara nyadran para peserta peserta yang sedang berdo'a 6%, berdzikir 2%,
yang meminta kepada roh/ arwah Dewi Sekardadu 1% dan semedi 1, hal ini

menunjukkan bahwa umumnya dalam melaksnakan upacara nyadran para

peserta berdo'a.
Tabel IV
Maksud Upacara Nyadran

No Alternartif Jawaban F %

1 | Ingin mendapat rizki dan berkah 7 7

2 | IKkut-ikutan 2 2

3 | Tawasul perantara terkabul maksudnya 3 3

4 | Untuk meramaikan 1 1
Jawaban 10 10

Sumber: Data yang diolah
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa maksud upacara
nyadran yang ingin mendapatkan rizki dan berkah 7%, ikut-ikutan 2%, yang
tawasul perantara terkabul maksudnya 3%, dan untuk meramaikan 1%. Hal ini
menunjukkan bahwa umumnya maksud mengadakan upacara nyadran ingin
mendapatkan rizki dan berkah.

. Pemahaman Aqidah Masyarakat Nelayan dan Sekitarnya.

Tabel V
Pemilihan Bulan Maulud
No Alternartif Jawaban F %
1 | Bulan maulud 7 7
2 | Bulan biasa-biasa 1 1
3 | Tidak tahu 2 2
Jawaban 10 10

Sumber: Data yang diolah

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pemilihan bulan
maulud dalam melaksanakan upacara nyadran, yang merupakan bulan maulud
7%, yang menganggapnya bulan biasa-biasa 1%, dan yang tidak berkomentar
dengan alasan tidak tahu 2%. Dengan demikian pada umumnya yang
mengadakan upacara nyadran bahwa bulan maulud merupakan hari baik untuk

melaksanakan upacara nyadran.



Tabel VI

Bila Tidak Melaksanakan Upacara Nyadaran
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No Alternartif Jawaban F %
1 Akan terkena muisbah dan hasil mata 7 7
pencaharian berkurang
2 Takut kualat 2 2
3 Tidak apa-apa 1 1
Jawaban 10 10

Sumber: Data yang diolah

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa bila tidak

melaksanakan upacara nyadran, akan terkena musibah dan hasil mata

pencahariannya berkurang 7%, takut kualat 2%, dan tidak apa-apa 1%.

Dengan demikian pada umumnya, para peserta nyadran mengatakan bahwa

bila tidak melaksanakan upacara nyadran akan terkena musibah dan hasil

mata pencahariannya berkurang.
Tabel VII

Bentuk Terkabulnya Keinginan

No Alternartif Jawaban F %

1 | Melalui mimpi 8

2 | Perubahan secara tiba-tiba 2 2

3 | Melalui firasat - -

4 | Lain-lain - -
Jawaban 10 10

Sumber: Data yang diolah
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa bentuk terkabulnya
keinginan dalam melaksanakan upacara nyadran, yang melalui mimpi 8%,
perubahan secara tiba-tiba 2%, melalui firasat tidak ada yang berkomentar,
dengan demikian pada umumnya, para peserta nyadran menyatakan bahwa

bentuk terkabulnya keinginan dalam melaksanakan upacara nyadran adalah

melalui mimpi.
Tabel VIII
Pengaruh dari Upacara Nyadran

No Alternartif Jawaban F %
1 | Terkabul segala keinginan 8 8
2 | Terhindar dari malapetaka 2 2
3 | Panjang umurnya - -
4 | Lain-lain - -

Jawaban 10 10

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pengaruh dari upacara
nyadran, terkabul segala keinginan 8%, terhindar dari malapetaka 2%,
panjang umurnya dan lain-lain tidak ada komentar. Dengan demikian pada
umumnya, para peserta upacara nyadran mengatakan bahwa pengaruh dari
upacara nyadran terkabul segala keinginan.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa keyakinan masyarakat
nelayan Bluru Kidul terhadap upacara nyadran dan makam Dewi Sekardadu

merupakan tradisi dari zaman dahulu dan tidak bisa dihilangkan, jadi menurut
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masyarakat nelayan Bluru Kidul, upacara nyadran merupakan yang
mempunyai arti untuk mensyukuri segala nikmat yang diberikan Allah SWT
kepada masyarakat Bluru Kidul.

B. Analisa Data
Setelah dikemukakan beberapa masalah yang berkaitan dengan upacara
nyadran di desa Bluru Kidul, sebagai kelanjutannya, penulis usahakan untuk
menganalisa masalah-masalah tersebut dengan data yang penulis peroleh baik dari
observasi, angket, ataupun wawancara langsung terhadap masyarakat nelayan
sekitar, diantaranya
a. Pemahaman Upacara Nyadran
Di dalam pemahaman masyarakat nelayan Bluru Kidul terhadap
upacara nyadran, ada sebagian yang mempercayai bahwa upacara yang
diadakan setiap setahun sekali pada bulan maulud mempunyai arti yang
bsangat religius bagi masyarakat sekitar. Karena setiap tahunnya diadakan
upacara tersebut supaya masyarakat sekitar terhindar dari segala musibah dan
didatangkan rezeki yang banyak akan tetapi dari semua itu yang mengatur
hanya Allah SWT.
b. Pemahaman aqidah masyarakat nelayan dan sekitarnya.
Di dalam setiap pemahaman aqidah seseorang baik dari kalangan
masyarakat nelayan maupun dari masyarakat biasa, sama-sama mempunyai

pemahaman yang sama tentang upacara nyadran, sebagian ada yang
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mengatakan bahwa upacara nyadran bisa membuat manusia akan lupa
tuhannya (syirik), ada juga yang mengatakan bahwa upacara nyadran tidak
termasuk syirik karena upacara tersebut termasuk slametan atau tasyakuran
laut yang mana masyarakat nelayan dan masyarakat sekitar di beri rezeki oleh
Allah swt dan dihindari dari musibah, dan itu semua menurut pemahaman
aqidah seseorang.

. Menurut pandangan Islam.

Menurut pandangan Islam sendiri, upacara nyadran merupakan
upacara yang tidak menjadikan seseorang menjadi syirik, karena upacara
tersebut diadakannya seperti halnya tasyakuran yang diadakan oleh orang
islam lainnya, di dalam proses pelaksanaan upacara nyadran, masyarakat
tersebut banyak yang mempercayai bahwa yang mendatangkan rezeki dan

yang menjauhkan musibah adalah Allah swt.



BABYV

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada penjelasan bab-bab di atas, maka penulis dapat

memberikan kesimpulan sebagai berikut:

L.

Tradisi tasyakuran laut yang juga dikenal sebagai nyadran oleh sebagian besar
masyarakat nelayan Bluru Kidul yang merupakan warisan dari nenek moyang

masyarakat nelayan Bluru Kidul.

. Arti nyadran bagi masyarakat nelayan Bluru Kidul merupakan upacara

tradisional atau kebiasaan yang diadakan setiap tahunnya (bulan maulud) dan
sebagai ucapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas hasil laut yang
telah mereka nikmati.

B. Saran- saran

1.

Perlu adanya pemahaman dan penambahan kualitas pengetahuan agam umat
islam khususnya masyarakat nelayan desa Bluru kidul dan sekitarnya yang
menjadi tanggung jawab para mubalig dan tokoh-tokoh agama lainnya.

Untuk mengikir tradisi-tradisi yang mengganggu kemurnian aqidah islam,
khususunya pada lapisan masyarakat, bahwa perlu adanya penyederhanaan

materi keislaman dengan metode penyampaiannya sehingga mudah dipahami.
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3. Kapada para peserta Nyadran di makam Dewi Sekardadu dan di laut,
hendaklah dijauhkan niat dan praktek amaliah yang dapat menyeret seseorang
pada kesyirikan, oleh karena itu menjauhkan diri darii bahaya kesyirikan lebih
baik daripada menyesali dosa yang telah dilakukan.

4. Sebagai orang belajar ilmu agama, hendaknya tidak mudah terpengaruh dalam
bentuk pemikiran yang tidak rasional serta menyimpang dari garis-garis
aqidah islam.

5. Dengan adanya upacara Nyadran tersbut hendaknya tidak menjadikan suatu
pemikiran menjadi sempit, tetapi dapat memberikan wawasan yang lebih luas
dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan khususnya dalam mencarai
kemurnian ajaran islam.

6. Sedangkan bagi pembaca skipsi ini, hendaknya tidak terburu-buru dalam
mengambil kesimpulan, tetepi harus dipertimbangkan terlebih dahulu dengan
demikian kita tidak begitu saja mengikuti tradisi yang ada dalam masyarakat

setempat.

. Penutup

Dengan ucapa syukur Alhamdulillah, atas rahmat dan nikmat Allah SWT
yang diberikan kepada penulis, sehingga tugas akhir dari kesarjanaan strata satu
(S1) pada jurusan perbandingan agama Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel

Surabaya dapat diselesaikan.
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Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita
Nabi Muhammad SAW. Dengan bimbingannya yang telah menunjukkan kepada
jalan yang di ridhai Allah SWT.

Kepada pembaca terhormat, penulis sadar sepenuhnya bahwa keterbatasan
dan pengalaman yang minim, tentunya dalam penulisan skripsi ini banyak
mengandung kelemahan dan kekurangan maupun kekhilafan, maka dari itu
penulis sangat mengharapkan krittk dan masukan dari semua pihak untuk
menjadikan kesempurnaan skripsi ini.

Akhimnya semoga penulisan skripsi yang cukup sederhana ini dapat
bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Dan

semoga kita mendapatkan rahmat dan ridha dari Allah SWT. Amin.
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